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  BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Remaja merupakan generasi muda dan bagian dari aset nasional sebagai 
harapan  bagi  masa  depan  bangsa,  negara  serta  agama.  Untuk  mewujudkan 
semuanya sudah semestinya ini adalah merupakan kewajiban dan tugas kita baik 
orang tua, pendidik dan pemerintah untuk mempersiapkan generasi muda menjadi 
generasi yang tangguh, berwawasan dan berpengetahuan yang luas dengan jalan 
membimbing dan mengarahkan mereka sehingga menjadi warga negara yang baik 
dan bertanggung jawab secara moral. 
Masa remaja merupakan masa yang banyak mengalami perubahan baik  
jasmani, rohani, maupun pikiran. Pada masa ini remaja banyak mengalami gejolak  
emosi remaja dan masalah remaja pada umumnya disebabkan adanya konflik  
peran sosial, di satu pihak ia sudah ingin mandiri sebagai orang dewasa, di lain  
pihak ia masih harus terus mengikuti kemauan orang tua. Gejolak emosi tersebut  
menyebabkan kondisi psikisnya belum stabil, dengan adanya kondisi yang belum  
stabil ini pula yang menyebabkan para remaja sangat mudah terpengaruh oleh  
lingkungan sekitarnya.1 
Teori di atas sesuai yang terjadi dilapangan, dalam prakteknya sebagai 
orang tua umumnya ingin mendidik anak-anaknya sebaik mungkin. Namun 
dalam kenyataanya  anak  remaja  tidak  menginginkan  hal  ini  karena  merasa  
                                                 
1 Sofyan S Willis, Konseling Individual (Bandung: Alfabeta, 1981), h.19. 
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ingin dianggap sebagai orang yang mampu mengatur dan menentukan kehidupanya  
sendiri. Orang tua, guru, dan seluruh masyarakat khawatir dengan keterlibatan  
remaja pada perilaku-perilaku yang bertentangan dengan tradisi masyarakat,  
norma hukum dan norma agama. Perilaku-perilaku tersebut seperti: pencurian,  
tindak kekerasan, lari dari rumah, minum minuman keras, perjudian, dan perilaku  
destruktif (merusak) yang dilakukan para remaja disebut kenakalan remaja. 
Kenakalan remaja berarti suatu penyimpangan yang ditunjukkan oleh remaja 
sehingga mengganggu diri sendiri dan orang lain. 
“Menurut Sukardi: kenakalan remaja dalam batas-batas tertentu merupakan 
suatu gejala normal, bahkan bisa dijadikan tanda kesehatan dari pertumbuhan  
mereka  baik  fisik  maupun  mental.  Ada  kalanya kenakalan anak itu 
bersifat luar biasa dan tidak bisa ditolerir, sehingga mendekati istilah kurang 
ajar”.2 
Kenakalan remaja biasanya dilakukan oleh remaja-remaja yang gagal 
dalam menjalani proses perkembangan jiwanya, baik pada saat kanak-kanak 
maupun pada masa remaja. Secara psikologis, kenakalan remaja merupakan 
wujud dari konflik yang tidak terselesaikan dengan baik pada masa kanak- 
kanak maupun remaja. 
Perkembangan pribadi anak remaja umumnya dipengaruhi oleh lingkungan 
tempat tinggal, baik lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat dan lingkungan 
keluarga tempat di mana anak menerima pendidikan dan pengajaran secara 
informal. Pendidikan dan pengajaran secara informal inilah orang tua memiliki 
peran di mana pendidikan keluarga merupakan lembaga pendidikan yang  
pertama  dan  utama,  tempat  anak  duduk  menerima  pendidikan  dan bimbingan 
                                                 
2Dewa K Sukardi, Psikologi Populer Bimbingan Perkembangan Jiwa Anak (Jakarta: 
Ghalia, 1986), h. 92 
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dari orang tuanya ataupun anggota keluarga lainnya dan merekalah yang pertama-
tama mengajarkan kepada anak pengetahuan Allah swt, pengalaman tentang 
pergaulan manusiawi, dan  kewajiban memperkembangkan tanggung jawab terhadap 
diri sendiri dan terhadap orang lain.3  
Dewasa ini remaja dan segala macam permasalahannya senantiasa 
diperbincangkan oleh banyak kalangan masyarakat khususnya di Desa Aeng Batu-
Batu Kecamatan Galesong Utara.  
Perbuatan tersebut bermula dari cepatnya perubahan jasmani pada remaja  
yang menimbulkan kecemasan dan menyebabkan terjadinya kegoncangan emosi,  
kekesalan, dan kekhawatiran. Bahkan kepercayaan kepada agama yang telah  
bertumbuh  pada  umur  sebelumnya,  mungkin  pula  mengalami  kegoncangan,  
karena dia merasa kecewa terhadap dirinya. Pada akhirnya kepercayaan remaja  
kepada Tuhan juga kadang-kadang menjadi ragu dan berkurang yang terlihat pada  
cara ibadahnya yang kadang-kadang malas. Perasaan kepada Tuhan tergantung  
kepada perubahan emosi yang sedang dialaminya.4 
Islam adalah agama dakwah, Islam disebarluaskan dan diperkenalkan kepada 
umat manusia melalui aktivitas dakwah, tidak melalui kekerasan, pemaksaan, dan 
kekuatan senjata. Islam tidak membenarkan pemeluknya melakukan pemaksaan 
terhadap terhadap umat manusia, agar mereka mau memeluk agama Islam.5 
 
                                                 
3Josephus Drost, Proses Pembelajaran sebagai Proses Pendidikan (Jakarta: Gramedia, 
1993), h. 14. 
4Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), h. 133. 
5M. Mansyur Amin, Dakwah Islam dan Pesan Moral (Jakarta: Al-Amin Press, 1997), h. 1. 
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Menurut M. Natsir, dakwah adalah usaha-usaha menyerukan dan 
menyampaikan kepada perorangan atau manusia dan seluruh umat manusia mengenai 
konsepsi Islam tentang pandangan dan tujuan hidup manusia di dunia ini, dan 
meliputi al-amar bi al-ma’ruf an nahyu an al-mungkar dan berbagai macam cara dan 
media yang diperbolehkan akhlak dan membimbing pengalaman dalam kehidupan 
bermasyarakat dan bernegara.6 
Tujuan dakwah seperti halnya tujuan diturunkannya ajaran agama Islam bagi 
umat manusia itu sendiri, yaitu: untuk membuat manusia memiliki kualitas aqidah, 
ibadah dan akhlak yang tinggi, mencapai masyarakat yang adil dan makmur serta 
terwujudnya kebahagiaan dan kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat. 
Objek dakwah dalam penelitian ini adalah para remaja di Desa Aeng Batu-
Batu Kecamatan Galesong Utara. Alasan penulis mengkaji tentang remaja adalah 
karena para remaja kebanyakan di zaman sekarang ini kurang memiliki kepedulian 
terhadap agama mereka dan kebanyak yang memiliki sikap yang tidak sesuai dengan 
norma-norma Agama. 
Disinilah peran dakwah sangat diperlukan guna meminimalisir kenakalan 
remaja dan pengaruh yang terjadi di masyarakat dan di kehidupan sosial. Dakwah 
juga dituntut hadir dalam berbagai lini kehidupan manusia untuk menghadapi perang 
pemikiran yang terjadi di tengah-tengah masyarakat sehingga dengan demikian perlu 
ada orang-orang yang siap menjadi agen yang senantiasa menyeru kepada kebaikan 
dan mencegah kemungkaran. Dengan demikian kekhawatiran yang muncul akibat 
perubahan kehidupan sosial bisa diatasi khususnya masalah kenakalan remaja yang 
terjadi di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
                                                 
6Samsul Munir, Ilmu Dakwah (Jakarta: Amzah, 2009), h. 3-4. 
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B. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi ini, penulis membatasi 
penelitian karena kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu sangat variatif seperti 
minum khamar (ballo), balapan liar, tawuran, dan narkoba, namun penulis tidak 
meneliti semuannya yang penulis fokuskan adalah minum khamar (ballo), Dalam 
kurun waktu Maret-april 2017. 
C. Rumusan Masalah 
  Berdasarkan  pada latar belakang di atas, maka dapat dikemukakan pokok  
masalahnya, yaitu bagaimana peran dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja 
di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar? 
  Dari pokok masalah tersebut penulis dapat merumuskan sub-sub masalah 
sebagai berikut: 
1. Bagaimana penyebab terjadinya kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar? 
2. Bagaimana upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja di Desa 






D. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
  Penelitian ini berjudul “Peran Dakwah Dalam Meminimalisir Kenakalan 
Remaja di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar”. 
Oleh karena penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
kualitatif, maka penelitian ini akan difokuskan pada faktor penyebab terjadinya 
kenakalan remaja dan upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja. 
2. Deksripsi Fokus 
  Deskripsi fokus diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan 
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel dalam judul. Penulis merumuskan 
deskripsi fokus dari penelitian ini sebagai berikut: 
a. Penyebab terjadinya kenakalan remaja 
  Faktor terjadinya kenakalan remaja yang penulis maksudkan dalam penelitian 
ini adalah keadaan yang memengaruhi sehingga terjadi suatu perbuatan yang 
melanggar norma, aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan oleh remaja. 
b. Upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja 
  Upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja yang dimaksudkan 
penulis dalam penelitian ini adalah usaha dakwah yang dilakukan untuk 
memperkecil (memaksimalkan konsep) terjadinya suatu perbuatan yang melanggar 
norma, aturan, atau hukum dalam masyarakat yang dilakukan oleh remaja. 
E. Kajian Pustaka  
  Untuk menghindari terjadinya kesamaan pada skripsi ini dengan skripsi yang 
lain, penulis terlebih dahulu menelusuri kajian-kajian yang pernah dilakukan. 
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Selanjutnya hasil ini akan menjadi acuan bagi penulis untuk tidak mengangkat objek 
pembahasan yang sama sehingga diharapkan kajian yang penulis lakukan tidak 
terkesan plagiat dari kajain yang ada.  
  Setelah penulis melakukan penelusuran, ternyata ada beberapa yang 
membahas permasalahan ini tetapi penulis menemukan beberapa karya ilmiah yang 
terkait dengan pembahasan yang penulis garap, yang dapat membantu penulis jadikan 
sebagai sumber sekunder dalam penulisan skripsi ini yaitu: 
Tabel I: Persamaan dan Perbedaan 
No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan 
1. 
Yusuf, Upaya Dakwah Islam 
dalam Menanggulangi 
Tindak Kekerasan dan 
Prilaku Amoral di Kalangan 
Remaja. 2003 
Mengkaji tentang 







Remaja di Desa Peron 
Kecamatan Limbang 





M. Yusuf,  Kerjasama 
Muballigh dengan 
Pemerintah dalam Upaya 
Mengatasi Kenakalan 
Remaja di Kecamatan Kolaka 












F. Tujuan dan Kegunaan  Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja di Desa Aeng 
Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
b. Untuk mengetahui upaya dakwah dalm meminimalisir kenakalan remaja di Desa 
Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Kegunaan Teoretis 
1) Memberikan sumbangan pikiran dan memperluas wawasan terkait peran 
dakwah bagi remaja. 
2) Memberikan pemahaman tentang pengertian remaja dan ciri-cirinya. 
3) Memberikan sumbangan pikiran dan informasi terkait peran dakwah dalam 
meminimalisir kenakalan remaja. 
b. Kegunaan Praktis 
1) Bagi pembaca yaitu memberikan pengetahuan tentang peran dakwah bagi 
remaja. 
2) Bagi remaja diharapkan  sebagai  bentuk  ajakan  kepada  para  remaja  untuk  
melakukan perbuatan yang ma’ruf dan menjauhi yang munkar serta 
mengubah dari yang negatif  kearah  positif. 
3) Bagi peneliti penelitian   ini   juga   merupakan kesempatan bagi penulis 
untuk belajar mengaplikasikan teori-teori yang telah penulis  dapatkan  





A. Tinjauan Tentang Dakwah 
1. Pengertian Dakwah 
Kata dakwah adalah berasal dari bahasa Arab da’a, yad’u, da’watan yang 
berarti seruan, ajakan, panggilan, undangan, doa dan semacamnya.1 
Dakwah adalah sebuah kata yang syarat makna dan merupakan suatu tugas 
suci yang harus diemban oleh setiap muslim laki-laki dan perempuan 
sebagaimana yang dijelaskan dalam QS Ali-Imran/3: 110 sebagai berikut: 
                         
                         
              
Terjemahnya: 
“kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk manusia, 
menyuruh kepada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan 
beriman kepada Allah. Sekiranya ahli kitab beriman, tentulah itu lebih baik 
bagi mereka, di antara mereka ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik”.2 
 
Surah Al-Imran Ayat 110 di turunkan pada tahun ke 7 Hijriah, surah ini 
termasuk ke dalam kelompok surah madaniya. Dengan kata lain, surah ini 
di turunkan ketika masyarakat muslim sudah terbentuk dan bahkan mulai 
tumbuh dewasa, ini berarti merupakan tuntutan ideal yang lebih tinggi bagi 
individu muslim. Yang jelas dakwah amar ma’ruf nahi munkar, lebih-
lebih beriman kepada Allah adalah kewajiban bagi ummat islam, yang 
                                                             
1Ibnu Mazur, Lisanul al Arab, Jilid III  (Qairo: Dar al Hadis, 2003), h. 366-380. 
2Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT. Tiga serangkai 
Pustaka  Mandiri, 2008), h. 64. 
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tujuan utamanya adalah kehidupan yang damai, adil, selamat di duni dan 
akhirat kelak.3  
Karenannya, dakwah adalah upaya pembebasan umat manusia secara 
fundamental, yaitu akumulasi iman yang dimanifestasikan dalam sistem kegiatan 
sosial kemasyarakatan. Dakwah dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi 
cara merasa, berfikir, dan bertindak pada dataran kenyataan individual dan 
sosiokultural dalam rangka mewujudkan ajaran Islam dalam semua segi 
kehidupan.4  
Dari segi terminologi, dakwah lebih dipahami sebagai usaha dan ajakan 
kepada jalan kebenaran, bukan jalan setan atau jalan kesesatan. Dalam perspektif 
terminologi ajakan dan seruan itu tidak dinamai dakwah bila tidak dimaksudkan 
untuk membawa manusia ke jalan Allah. Berikut ini ada beberapa pandangan 
ulama tentang pengertian dakwah sebagai berikut: 
Syekh Ali Mahfudh memberi pengertian dakwah: 
Mendorong manusia agar berbuat kebajikan dan petunjuk, menyeru mereka 
berbuat yang makruf dan melarang mereka dari perbuatan yang mungkar, 
agar mereka mendapat kebahagiaan di dunia dan di akhirat.5 
Dakwah yang dimaksudkan Ali Mahfudh adalah dalam rangkaian 
pemberian motivasi kepada mad’u agar senantiasa berbuat yang ma’ruf dan 
meninggalkan yang mungkar demi mencapai kebahagiaan di dunia dan 
keselamatan di akhirat. 
Abu Bakar Zakari memberi penjelasan bahwa dakwah adalah: 
Dakwah ialah usaha para ulama dan orang-orang yang memiliki ilmu 
pengetahuan tentang agama (Islam) untuk memberi pengajaran kepada 
khalayak (masyarakat) hal-hal yang dapat dapat menyadarkan mereka 
tentang urusan agama dan urusan dunianya sesuai dengan kemampuannya.6 
                                                             
3 Takdir Ali Mukti, Membangun Moralitas Bangsa, h. 33. 
4Amrullah Ahmad, Dakwah Islam Dan Perubahan Sosial (yogyakarta: PLP2M, 1985), h.  
5Syekh Ali Mahfudh, Hidayatu Al-Mursyidin (Mesir: Daar al-Kitab Arab, 1952), h. 17. 
6Abu Bakar Zakari, Al-Dakwah ila al-Islam (Al-Kahira, Maktabah Daar al-Urubiyat, 
1962), h. 8. 
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Dalam pengertian tersebut, tugas dakwah tertuju kepada sekelompok orang 
yang memiliki kemampuan dalam bidang dakwah, sehingga dengan kemampuan 
yang dimilikinya dapat memberi pengajaran kepada masyarakat dalam urusan 
agama dan urusan keduniaan. 
Abdul Karim Zaidan menyatakan bahwa dakwah adalah, panggilan ke jalan 
Allah.7 
Kemudian yang dimaksudkan dengan panggilan ke jalan Allah adalah 
ajakan ke jalan agama Islam, agama yang diturunkan kepada nabi Muhammad 
saw untuk diaplikasikan dalam segala aspek kehidupan. 
Dari pengertian terminologi yang dikemukakan oleh para ulama di atas 
penulis mengambil kesimpulan bahwa dakwah adalah suatu aktivitas merubah 
karakter atau jiwa ke arah yang lebih baik yang diridhai oleh Allah, memperbaiki 
pembangunan masyarakat, memperbaiki kerusakan-kerusakan, melenyapkan 
kebatilan dan penyimpangan sosial dalam masyarakat khususnya mengenai 
kenakalan-kenakalan remaja. 
2. Fungsi dan Tujuan Dakwah 
a. Fungsi Dakwah 
Dakwah mempunyai fungsi yang sangat besar dalam kehidupan umat 
Islam, sehingga dalam segala aktivitas kehidupannya senantiasa diwarnai oleh 
ajaran Islam. Fungsi dakwah mendorong setiap mad’u dapat  mengaktualisasi diri 
dengan apa yang telah diterima dalam konteks penyiaran dakwah Islamiyah. 
Konsekuensinya, fungsi dakwah meliputi dimensi-dimensi lain yang 
komplementer dan integratif, sehingga secara umum fungsi dakwah dapat dilihat 
dari dua segi yaitu:  
                                                             
7Abdul Karim Zaidan, Dasar Pijakannya Adalah QS. Yusuf/12:108 (Cet: II; Jakarta: 
Media Dakwah, 1983), h. 1. 
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1) Dari segi isi (pesan) dakwah: yakni dalam menyampaikan dakwah ada 
beberapa tahap yang harus dicapai: 
a) Menambah pengertian, yakni memberi penjelasan sekitar ide-ide ajaran Islam 
yang disampaikan, sehingga orang dapat mempunyai persepsi (gambaran) 
yang jelas dari apa yang disampaikan. 
b) Membangkitkan kesadaran, yaitu menggugah kesadaran manusia agar timbul 
semangat dan dorongan untuk melakukan suatu nilai yang disajikan 
kepadanya. Timbul kesadaran ini karna seseorang telah menghayati dan 
merasakan sendiri betapa besar manfaat dari nilai yang disampaikan 
kepadanya, dan dengan bangkitnya kesadaran ini merupakan awal dari kearah 
tindakan amaliah (realisasi perbuatan). 
c) Mengaktualisasikan dalam tingkah laku, yaitu sebagai realisasi dari pengertian 
dan kesadaran yang baik dan benar, menimbulkan tingkah laku nyata. Dengan 
demikian ajaran Islam itu dapat diperaktekkan dalam seluruh aspek kehidupan 
seseorang. Segala tingkah laku dan perbuatan senantiasa didasari oleh ajaran 
Islam sehingga nilai-nilai ajaran Islam itu benar-benar terintegrasi dalam 
kehidupan manusia. 
d) Melestarikan dalam kehidupan, yaitu suatu usaha agar ajaran Islam yang telah 
direalisasikan dalam diri seseorang dan masyarakat dapat dilaksanakan dan 
dilestarikan secara berkesinambungan dalam kehidupannya.8   
2) Sebagai Misi Perubahan Masyarakat 
M. Syafaat Habib mengemukakan bahwa dakwah adalah merupakan agen 
perubahan masyarakat yang dapat dilihat dari beberapa segi yaitu: 
a) dari segi praktisnya, maka dakwah adalah memajukan segala bidang tingkah 
laku manusia. Maju dalam hal ini adalah maju yang positif dan yang bersifat 
                                                             
8Marliyah Ahsan,  Diktat Ilmu Dakwah (Ujung Pandang: Fakultas Dakwah, 1985), h. 5-6. 
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baik dan sehat dengan tujuan menciptakan manusia atau masyarakat yang 
amanuh wa amilush shalihati. 
b) Dari segi dan natural manusia itu sendiri, maka dakwah bukan akan merubah 
natur manusia, melainkan justru dakwah akan mengembalikan manusia 
kepada natural (fitrahnya). Di sini keadaan manusia atau fitrah manusia selalu 
menjadi perhatian utama dakwah. Apa yang disebut sebagai amar ma’ruf dan 
nahi mungkar adalah sesuai dengan fitrah hati manusia. 
c) Dari segi perannya sebagai pembaharu masyarakat, maka dakwah memberikan 
angin baru dan pedoman yang akan menguntungkan serta bergerak kearah 
yang lebih baik, maka dalam perjalanannya kerarah yang sudah lebih dari 
yang ada itu, dakwah akan selalu memberikan bimbingannya, bagaimanakah 
seharusnnya manusia bertindak dan bersikap dalamarah kemajuan itu, dakwah 
akan memberikan pengarahan kepada setiap kehidupan manusia agar selalu 
menuju kearah yang memperbaiki, bukan sebaliknya yaitu merusak, sebab 
agama tidak menyukai hal yang merusak.9 
Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan fungsi dakwah dalam 
kehidupan umat Islam adalah terbagi atas dua segi yaitu segi pesan dakwah dan 
misi perubahan masyarakat. 
b. Tujuan Dakwah  
Setiap kegiatan dan usaha yang dilahirkan oleh umat manusia mempunyai 
tujuan khusus yang akan dicapainya. Demikian pula dengan dakwah, tujuan-
tujuan tertentu yang ingin dicapainya yakni mengubah situasi  yang kurang baik 
menjadi baik atau yang baik menjadi lebih baik lagi. Tujuan dakwah ini tidak 
dapat dipisahkan dengan tujuan Islam karena sasaran utama dakwah dan Islam 
adalah manusia dan manusia itulah yang bergerak dan mengatur segala 
                                                             
9 M. Syafaat Habib, Buku Pedoman Dakwah (Jakarta: Wijaya, 1982), h. 228. 
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kehidupannya untuk mencapai kesejahteraan lahir dan batin, dunia dan akhirat 
dengan menyembah Allah swt, karena tidak lain tujuan manusia diciptakan adalah 
mengabdi dan menyembah kepadan-Nya. 
Sebagaimana konsekuensi tujuan dakwah yang secara ideal diarahkan 
kepada wujud penghambaan kepada Allah, sejalan dengan firaman Allah dalam 
QS. Az-Zaariyat/51:56. 
                 
Terjemahnya: 
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku.10  
Dengan menganalisa ayat di atas, maka dapat dipahami bahwa 
sesungguhnya Allah menciptakan jin dan manusia dipermukaan bumi ini dibebani 
tugas mulia demi untuk keselamatan hidupnya di dunia dan akhirat. Tugas yang 
mulia itu dimaksudkan adalah menyembah kepada Allah swt terlepas apakah 
tugas itu berupa shalat, puasa, mengeluarkan zakat, atau naik haji dan lain-lainnya 
yang ada hubungannya dengan penyembahan kepada-Nya yang bersifat positif. 
Secara umum tujuan dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan dan 
kesejahteraan hidup manusia di dunia dan di akhirat yang diridai Allah swt. 
Adapun tujuan dakwah, pada dasarnya dapat dibedakan dalam dua macam: 
1) Tujuan Umum Dakwah 
Tujuan umum dakwah merupakan sesuatu yang hendak dicapai dalam 
seluruh aktivitas dakwah. Ini berarti tujuan dakwah yang bersifat umum dan 
utama, di mana seluruh gerak langkahnya proses dakwah harus di tujukan dan di 
arahkan kepadanya. 
Tujuan utama adalah nilai-nilai atau hasil akhir yang ingin dicapai atau 
diperoleh oleh keseluruhan aktivitas dakwah. Untuk tercapainya tujuan utama 
                                                             
10Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT. Tiga serangkai 
Pustaka  Mandiri, 2008), h. 523. 
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inilah maka semua penyusunan rencana dan tindakan dakwah harus mengarah 
kesana.11 Tujuan dakwah di atas masih bersifat umum atau global, oleh karena itu 
masih juga memerlukan perumusan-perumusan secara terperinci pada bagian lain. 
Sebab menurut anggapan sementara tujuan dakwah yang utama itu menunjukkan 
pengertian bahwa dakwah kepada seluruh umat baik yang sudah memeluk agama 
Islam maupun masih dalam keadaan kafir atau musyrik. 
2) Tujuan Khusus Dakwah 
Tujuan khusus dakwah merupakan perumusan tujuan dan penjabaran, dari 
tujuan umum dakwah. Tujuan ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan seluruh 
aktivitas dakwah dapat jelas diketahui kemana arahnya, ataupun jenis kegiatan 
yang hendak dikerjakan, kepada siapa berdakwah, dengan cara apa, bagaimana, 
dan sebagainya secara terperinci. Sehingga tidak terjadi overlapping (tumpang 
tindih) antar juru dakwah yang satu dengan yang lainnya hanya karena masih 
umumnya tujuan yang hendak tercapai. 
Tujuan khusus dakwah sebagai terjemah dari tujuan umum dakwah dapat 
disebutkan antara lain: 
a) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam untuk selalu 
meningkatkan ketakwaan kepada Allah swt. 
b) Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih muallaf. 
c) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah (memeluk agama Islam). 
d) Mendidik dan mengajak anak-anak agar tidak menyimpang dari fitrahnya. 
3. Materi Dakwah  
Materi dakwah yang dimaksudkan adalah masalah isi pesan atau materi 
yang disampaikan da'i kepada anak yang berusia remaja. Materi yang 
disampaikan adalah ajaran Islam itu sendiri yang bersumber dari al-Qur’an dan al-
                                                             
11Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Cet. I; Jakarta: Amzah, 2009), h. 60. 
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Hadis. Sebagaimana dijelaskan sebelumnya bahwa remaja mempunyai ciri khas 
tersendiri, serta mempunyai watak dan pembawaan yan berbeda dengan orang 
dewasa umum, alam pemikiran yang dimiliki remaja jelas jauh lebih representatif 
bila dibandingkan dengan orang dewasa. 
Dengan beberapa pertimbangan di atas perlu bagi setiap da'i yang akan 
berhadapan dengan usia remaja memilih materi dakwah yang memperhatikan 
naluri remaja itu sendiri, sehingga pelaksanaan dakwah itu akan mencapai 
sasaran. Hal-hal yang perlu diperhatikan bagi da'i dalam mempersiapkan dakwah 
antara lain harus sesuai dengan kebutuhan remaja, mudah dicerna dan dijabarkan, 
tidak bersifat monoton, dan harus merupakan problem solving terhadap kesulitan 
yang dihadapi remaja. Masalah-masalah yang dihadapi oleh para remaja 
sehubungan dengan adanya kebutuhan-kebutuhan mereka dalam rangka 
penyesuain diri terhadap lingkungannya. Apabila kebutuhan-kebutuhan tersebut 
tidak terpenuhi maka akan menimbulkan masalah dalam kehidupan remaja. 
Secara umum kebutuhan-kebutuhan tersebut ada 3 (tiga) yaitu: 
1) Kebutuhan biologis, sehingga manusia disebut juga makhluk biologis. 
2) Kebutuhan psikologi dan manusia disebut juga makhluk psikologi. 
3) Kebutuhan sosial sehingga manusia juga disebut makhluk sosial.12 
Materi yang dipersiapkan hendaknya membawa remaja mencintai Islam, 
sehingga mereka berperilaku muslim yang berwawasan Qur'ani, sehingga mareka 
tahu persis bahwa Islam itu tinggi dan tidak ada yang menandinginya. Penyusunan 
materi yang sesuai dengan masa yang dihadapi akan memudahkan penyerahan 
bagi mad'u. Namun sebaliknya apabila materi yang disusun kurang mengena pada 
diri remaja, akan mengurangi simpati dari pihaknya. Beberapa kriteria di atas 
                                                             
12H. Asep Muhiddin, Dakwah dalam Perspektif Alquran, Studi Kritis Atas Visi, Misi dan 
Wawasan (Cet. I; Bandung: Pustaka Setia, 2002), h. 100. 
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memiliki peranan antara yang satu dengan yang lainnya saling tunjang dan saling 
berhubungan. Materi yang dipersiapkan harus selalu berhubungan dengan 
kebutuhan remaja, karena remaja mudah menerima suatu pengaruh bila yang 
mempengaruhinya sesuai dengan kebutuhannya serta menunjang terhadap 
kehidupan remaja itu sendiri. Karena itu pengaruh agama harus lebih dahulu 
masuk pada diri remaja dan menyentuh hati mereka, sehingga materi itu 
merupakan santapan yang enak dan menarik perhatian. 
B. Tinjauan Tentang Remaja                                   
1. Pengertian Remaja  
Salah satu periode dalam rentang kehidupan individu adalah masa 
(fase) remaja. Menurut Desmita13 istilah remaja berasal dari bahasa latin 
“adolescere”   yang   berarti   tumbuh   menjadi   dewasa   atau   dalam  
perkembangan menjadi dewasa. Sedangkan menurut bahasa aslinya, remaja  
sering dikenal dengan istilah “adolescence”. Menurut Piaget dalam Desmita14, 
Istilah “adolescence” yang dipergunakan saat ini mempunyai arti yang lebih luas 
mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik.  
Kematangan  masa remaja akan tercapai bila remaja sudah mampu 
mengungkapkan emosinya pada waktu dan dengan cara yang tepat. Petunjuk 
kematangan yang lain adalah, bahwa remaja akan menilai suatu kejadian atau 
situasi dengan kritis sebelum bereaksi secara emosional. Remaja juga sangat 
labil dan perasaannya sangat peka, suka berkhayal dan belum mempunyai 
identitas  diri,  sehingga  akan  sangat  mudah  dipengaruhi  oleh  lingkungan 
sekitarnya. 
                                                             
13Desmita, R. Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.189. 
14Desmita, R. Psikologi Perkembangan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h.189. 
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Menurut Hurlock dalam perkembangannya remaja mengalami   
perubahan-perubahan yang bersifat kejiwaan dan dapat menimbulkan gejala 
negatif bagi remaja, yaitu : 
a. Keinginan untuk menyendiri (desire for isolation) 
b. Berkurang kemampuan untuk bekerja (detraction of work) 
c. Berkurangnya koordinasi fungsi-fungsi tubuh (incoordination) 
d. Kejemuan (boredom) 
e. Kegelisahan (restlessness) 
f. Pertentengan social (social antagonism) 
g. Pertentangan terhadap kewibawaan orang dewasa (resistencetoauthority) 
h. Kurang percaya diri (lack of self confidence) 
i. Mulai timbul minat pada lawan jenis (preoccupation with sex) 
j. Kepekaan perasaan susila (excessive modesty) 
k. Kesukaan berkhayal (day dreamy)15 
Gejala-gejala negatif tersebut akhirnya menjadi suatu problem bagi  
remaja.  Problema  tersebut  secara  garis  besar  meliputi  problem  dalam  
pemenuhan kebutuhan biologis, psikis dan sosial. Berbagai problema-problema  
tersebut misalnya menyangkut agama dan akhlak, seks, perkembangan pribadi,  
dan perilaku sosial (termasuk kenakalan remaja). Sebagai upaya pemecahan,  
terdapat hal-hal yang perlu mendapat perhatian dalam perkembangan pribadi dan  
sosialnya yaitu: 
1) Adanya suatu pemahaman bahwa masa remaja merupakan masa kritis 
bagi pembentukan kepribadian individu. 
2) Adanya penerimaan dan penghargaan secara baik orang-orang disekitar 
(lingkungan) terhadap keberadaan remaja. 
3) Adanya  kemampuan  mengenal  diri    sendiri  disertai  dengan  upaya 
memperoleh  citra  diri.  Dan  upaya  tersebut  dapat  diperoleh dengan  
melakukan beberapa cara, antara lain melalui : 
                                                             
15Elizabeth B. Hurlock Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan Sepanjang 
Rentang Kehidupan (Cet.V; Jakarta: Erlangga, 2006), h. 21-22. 
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a) Tindakan Preventif: melalui pendidikan informal (keluarga), pendidikan 
formal (sekolah), dan pendidikan non- formal (masyarakat) 
b) Tindakan Repressif: melalui jalur hukum bagi yang melanggar (keluarga, 
sekolah, dan masyarakat). 
c) Tindakan  Kuratif:  melalui  pembinaan  khusus  untuk  memecahkan 
problem remaja.16 
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa ada beberapa upaya yang bisa 
dilakukan  untuk mengontrol perkembangan remaja. 
2. Ciri-Ciri Masa Remaja 
Hurlock17 menyebutkan ciri-ciri remaja yaitu sebagai berikut: 
a. Masa Remaja Dianggap sebagai Periode Penting 
Pada periode remaja baik akibat langsung maupun akibat jangka  
panjang tetap penting. Ada periode yang penting karena  akibat perkembangan 
fisik dan psikologis yang kedua-duanya sama-sama penting.  
Terutama pada awal masa remaja, perkembangan fisik yang cepat dan  penting 
disertai dengan cepatnya perkembangan mental yang cepat pula dapat 
menimbulkan perlunya penyesuaian dan perlunya membentuk sikap, nilai dan 
minat baru.  
b. Masa Remaja Dianggap sebagai Periode Peralihan. 
Bila anak-anak beralih dari masa anak-anak ke masa dewasa, anak- anak 
harus meninggalkan segala sesuatu yang bersifat kekanak-kanakan dan juga harus 
mempelajari pola perilaku dan sikap baru untuk menggantikan perilaku dan 
sikap yang sudah ditinggalkan. Hurlock, mengatakan bahwa: 
                                                             
16Elizabeth Hurlock, Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Cet.V; Jakarta: Erlangga, 2006), h. 23 
17Elizabeth Hurlock, Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980), h. 207-209. 
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“Struktur psikis anak remaja berasal dari masa kanak-kanak dan  
banyak ciri yang umumnya dianggap sebagai ciri khas  masa remaja  
sudah ada pada akhir masa kanak-kanak. Perubahan fisik  yang  
terjadi  selama  tahun  awal  masa  remaja  mempengaruhi  tingkat  
perilaku individu dan mengakibatkan diadakannya penilaian kembali  
penyesuaian nilai-nilai yang  telah bergeser, pada masa ini remaja  
bukan lagi seorang anak dan bukan orang dewasa”18 
c. Masa Remaja sebagai Periode Perubahan. 
Tingkat perubahan dalam sikap dan perilaku selama masa remaja  
sejajar dengan tingkat perubahan fisik. Selama awal masa remaja ketika  
perubahan fisik terjadi dengan pesat perubahan perilaku dan sikap juga  
berlangsung pesat. Ada empat perubahan yang sama yang hampir bersifat  
universal, yaitu : 
1) Meningginya emosi, intensitasnya bergantung tingkat perubahan fisik dan 
psikologis yang terjadi. 
2) Perubahan tubuh, minat dan peran yang diharapkan oleh kelompok sosial  
untuk dipesatkan menimbulkan masalah baru. 
3) Dengan  berubahnya  minat  dan  pola  perilaku  maka  nilai-nilai  juga  
berubah, apa yang dianggap pada masa kanak-kanak penting setelah  
hampir dewasa tidak penting lagi. 
4) Sebagian besar remaja bersikap ambivalen terhadap setiap perubahan,  
mereka menginginkan untuk menuntut kebebasan tetapi mereka sering  
takut  dan  meragukan  kemampuan  mereka  untuk  dapat  mengatasi  
tanggung jawab tersebut. 
d. Masa Remaja sebagai Usia Bermasalah 
Masalah masa remaja sering menjadi masalah yang sulit diatasi, baik  
oleh anak laki-laki maupun anak perempuan. Sepanjang masa kanak-kanak 
masalah anak-anak sebagian diselesaikan  oleh  orang  tua  dan  guru-guru  
                                                             
18Elizabeth Hurlock, Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980), h. 207. 
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sehingga kebanyakan remaja tidak  berpengalaman dalam menghadapi masalah. 
Karena para remaja merasa diri mandiri sehingga mereka ingin mengatasi sendiri 
dan menolak bantuan. 
e. Masa Remaja sebagai Masa Mencari Identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja penyesuaian diri pada kelompok  
masih tetap penting bagi anak laki-laki dan perempuan. Lambat  laun  
mereka  mulai  mendambakan  identitas  diri  dan  tidak  puas  lagi  dngan  
menjadi  sama  dengan  teman-temannya.  Seperti  yang  dijelaskan  oleh  
Erickson19 “Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan 
siapa dirinya dan apa peranannya dalam masyarakat. Apakah dia seorang anak 
atau apakah dia orang dewasa? Apakah nanti akan menjadi seorang suami 
atau ayah? Apakah mampu percaya  diri  sekalipun  latar  belakang    ras,  
agama  atau  kebangsaanya membuat beberapa orang merendahkannya? Secara 
keseluruhan dalam hal ini apakah ia akan berhasil atau gagal?” 
f. Masa Remaja sebagai usia yang Menimbulkan Ketakutan 
Majeres menunjukkan bahwa banyak anggapan populer tentang  
remaja yang mempunyai arti yang bernilai, dan sayangnya banyak  
diantaranya yang bersifat negatif. Anggapan stereotip (prasangka subyektif) 
budaya bahwa remaja adalah anak-anak yang tidak rapi, yang tidak dapat 
dipercaya dan cenderung berperilaku merusak menyebabkan orang dewasa yang 
harus membimbing dan mengawasi kehidupan remaja, bersikap simpatik 
terhadap perilaku remaja yang normal. Stereotip populer juga mempengaruhi 
konsep diri dan sikap remaja terhadap dirinya sendiri. 
 
 
                                                             
19Elizabeth Hurlock, Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980), h. 208. 
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g. Masa Remaja sebagai Usia yang Tidak Realistik 
Remaja cenderung memandang kehidupan melalui kaca berwarna merah 
jambu. Ia melihat dirinya sendiri dan orang lain sebagaimana yang ia inginkan 
sendiri dan bukan sebagaimana realistik adanya, terlebih dalam hal cita-cita. Cita-
cita yang tidak realistik ini menyebabkan meningginya emosi yang merupakan 
ciri dari awal masa remaja, semakin tidak realistik cita-citanya semakin ia 
menjadi marah. 
h.  Masa Remaja sebagai Ambang Masa Dewasa 
Dengan  semakin  mendekatnya  usia  kematangan  yang  sah  para  
remaja menjadi gelisah untuk meninggalkan stereotip (prasangka subyektif) 
belasan tahun dan untuk memberikan kesan bahwa mereka sudah hampir dewasa, 
maka remaja mulai memusatkan diri pada perilaku yang dihubungkan dengan 
status dewasa. 
3. Kondisi Kehidupan Remaja 
Masa remaja merupakan taraf perkembangan dalam kehidupan manusia, 
dimana seseorang tidak dapat lagi disebut anak -anak dan juga belum dapat 
dikatakan dewasa. Umumnya taraf perkembangan ini disebut musim pancaroba. 
Oleh karena berada antara usia kanak-kanak dengan dewasa. Sifat sementara dari 
kedudukannya mengakibatkan remaja masih mencari identitasnya, karena oleh 
anak-anak mereka dianggap dewasa, sedang oleh orang dewasa mereka dianggap 
kecil. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dari sudut kepribadiannya, maka 
para remaja mempunyai berbagai kondisi yang berbeda dengan anak-anak dan 
orang dewasa. Ada beberapa kecenderungan yang dialami oleh anak pada usia 
remaja, hal ini diakibatkan dari masih labilnya emosi mereka. Adapun kondisi-
kondisi tersebut antara lain: 
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a. Kecenderungan untuk meniru 
Kecenderungan untuk meniru ini tidak bisa lepas dari bagian pencarian jati 
dirinya. Biasanya hal-hal yang menjadi kesukaannya untuk ditiru adalah mode 
pakaian dan kebiasaan para bintang film yang dianggap idolanya, tanpa 
mempertimbangkan kondisi sosial di mana ia tinggal, juga tanpa 
mempertimbangkan kepribadiannya, sehingga kerapkali tingkah lakunya ini 
menyimpang dari tatanan masyarakat yang sudah ada.20 Oleh karena itu perilaku 
remaja ini jika tidak ada filternya, akan mengundang kerawanan sosial dan 
kejahatan, apakah itu dalam bentuk free sex, pemerkosaan, atau kejahatan-
kejahatan lain. Di sinilah perlunya menanamkan ajaran agama dan akhlak sedini 
mungkin, untuk menjadi filter dari pengaruh budaya, idiologi dan slogan-slogan 
yang menyesatkan yang dapat menjerumuskan anak pada dekadensi moral dan 
inilah tidak dibenarkan oleh ajaran Islam untukditiru. Dan kalau ada unsur positif 
dan dipandang baik oleh syari'ah malah justru dianjurkan. 
b. Kecenderungan untuk mencari perhatian 
Disamping kesukaannya untuk meniru hal-hal yang baru, mereka juga 
terkadang bertingkah laku over acting di depan umum guna untuk mencari 
perhatian. Keinginan ini tidak lepas dari usaha mencari jati dirinya.21 
Kecenderungan untuk mencari perhatian ini harus disalurkan pada hal-hal 
yang positif, seperti membentuk organisasi sosial, ikut kegiatan-kegiatan 
keagamaan maupun sosial, mengikuti lomba-lomba yang sesuai dengan bakat dan 
kemampuan. 
 
                                                             
20Fuad Karma, Sensasi Remaja di Masa Puber, Dampak Negatif dan Alternatif 
Penanggulangannya (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 9. 
21Fuad Karma, Sensasi Remaja di Masa Puber, Dampak Negatif dan Alternatif 
Penanggulangannya (Cet. III; Jakarta: Kalam Mulia, 2003), h. 9. 
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c. Emosinya sedang menggelora 
Gejala yang tampak sebagai perkembangan pada aspek emosi bagi remaja 
adalah: 
1) Ketidakstabilan emosi pada anak remaja 
2) Mudahnya menunjukkan sikap emosional yang meluap-luap pada 
3) remaja seperti mudah marah, mudah tersinggung. 
4) Semakin mampu mengendalikan diri.22 
Masa remaja adalah masa penuh gejolak dan gelora semangat yang 
menggebu-gebu. Bersamaan dengan itu emosinya sedang menggelora, hal ini 
disebabkan keseimbangan jiwanya masih labil. Untuk itu banyak anak remaja 
yang menjadi brutal dan penjahat dikarenakan penyaluran emosi yang tidak pada 
tempatnya,sehingga tingkah lakunya cenderung merusak. 
d. Kegelisahan 
Sesuai dengan fase perkembangan, remaja mempunyai banyak idealisme, 
angan-angan atau keinginan yang hendak diwujudkan di masa depan, namun 
sesungguhnya remaja belum memiliki banyak kemampuan yang memadai untuk 
mewujudkan semua keinginannya.23 Tarik menarik antara angan-angan 
kemampuannya yang masih belum memadai mengakibatkan mereka diliputi oleh 
perasaan gelisah.  
Inilah gambaran yang dialami oleh anak-anak yang menginjak masa 
remaja. Keadaan tersebut dapat dikendalikan dengan baik bila disalurkan pada 
hal-hal yang positif. Sebaliknya keadaan ini akan dapat menjerumuskan anak 
                                                             
22Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Peserta Didik (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 3. 
23Muhammad Ali dan Muhammad Asrori, Psikologi Remaja Peserta Didik (Cet. I; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 19. 
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remaja pada kesesatan dan kerusakan bila tidak diarahkan dan dibimbing kejalan 
yang baik. 
C. Tinjauan Tentang Remaja 
1. Pengertian Kenakalan Remaja 
kenakalan dengan kata dasar nakal adalah suka berbuat tidak baik, suka 
mengganggu, dan suka tidak menurut. Sedangkan kenakalan dalam arti istilah 
adalah perbuatan nakal atau perbuatan tidak baik yang bersifat mengganggu 
ketenangan orang lain atau tingkah laku yang melanggar norma kehidupan 
masyarakat. 
Remaja merupakan masa transisi antara masa anak-anak dan masa  
dewasa yakni antara 12 sampai 21 tahun, menurut Yulia D. Gunarsa24 Kriteria 
remaja bertitik tolak pada batas usia remaja tentang batas-batas usia anak, 
remaja dan dewasa  awal  yang dinyatakan sebagai berikut: 
Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak  
yang masih dalam kandungan dan batasan yang diajukan dalam menelaah  
mengenai pengertian remaja yaitu remaja adalah suatu batasan usia dengan  
rentan usia antara 13 tahun sampai dengan 21 tahu 
Sedangkan  masa  dewasa  awal  adalah  masa  peralihan  dari  masa  remaja. 
Hurlock25 mengatakan bahwa dewasa awal dimulai pada umur 18 tahun sampai 
kira-kira umur 40 tahun, saat perubahan-perubahan fisik dan psikis yang 
menyertai berkurangnya kemampuan reproduktif. 
                                                             
24Marlina, Peradilan Pidana Anak di Indonesia (Bandung: Refika Aditama, 2009), h. 39. 
25Elizabeth Hurlock, Psikologi  Perkembangan  Suatu  Pendekatan Sepanjang Rentang 
Kehidupan (Jakarta: Erlangga, 1980) 
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Mayoritas  juvenile  delinquency  berusia  dibawah 21  tahun. Angka  
tertinggi tindak kejahatan ada pada usia 15-19 tahun dan sesudah umur 22  
tahun, kasus kejahatan yang dilakukan oleh geng-geng delinkuen jadi menurun.26 
Kenakalan  remaja  pada  dasarnya  adalah  merupakan  gejala  sakit 
(patologis) secara sosial pada anak-anak dan remaja yang disebabkan oleh satu 
bentuk  pengabaian  sosial,  sehingga  mereka  itu  mengembangkan  bentuk 
tingkah laku yang menyimpang. Anak-anak muda yang delinkuen atau jahat itu 
disebut pula anak cacat secara sosial. Mereka cacat mental disebabkan oleh 
pengaruh sosial yang ada di tengah masyarakat. 
2. Bentuk-Bentuk Kenakalan Remaja 
Kenakalan remaja merupakan produk dari struktur sosial yang tidak 
memenuhi  kebutuhan-kebutuhan  dalam  diri  remaja  terutama  dalam  masa 
perkembangannya. Kenakalan remaja dilihat dari sisi manapun berdampak 
negatif bagi diri sendiri dan masyarakat. 
Bila  ditinjau  berdasarkan  jenis-jenis  kejahatannya,  menurut  Jensen27 
kenakalan remaja dapat digolongkan dalam bentuk: 
a. Kenakalan   yang   menimbulkan   korban   fisik   pada   orang   lain   yaitu  
perkelahian antar geng, antar kelompok, antar sekolah, sehingga harus  
melibatkan pihak yang berwajib, perkosaan, perampokan, pembunuhan, dan  
lain-lain. 
b. Kenakalan yang menimbulkan korban materi seperti perjudian dan bentuk- 
bentuk permainan lain dengan taruhan, seperti permainan domino dan remi,  
perusakan, pencurian, pencopetan, pemerasan dan lain- lain. 
                                                             
26Kartini kartono, Kenakalan Remaja Pathologi sosial 2 (Cet. IX; Jakarta: Raja 
Grafindo, 2010), h. 7. 
27Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002) 
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c. Kenakalan sosial yang tidak menimbulkan korban di pihak orang lain  
seperti pelacuran, memakai dan menggunakan bahan narkotika bahkan hal  
yang dianggapnya ringan yakni minuman keras dan hubungan seks bebas. 
d. Kenakalan yang melawan status, misalnya mengingkari status anak sebagai  
pelajar dengan cara membolos lalu bergelandangan sepanjang jalan dan  
kadang-kadang pergi ke pasar untuk bermain game atau playstation, Kebut-
kebutan dijalanan yang mengganggu keamanan lalu lintas dan  
membahayakan jiwa serta orang lain, minggat atau kabur dari rumah, 
membantah perintah orang tua dan sebagainya. 
Kemudian menurut Kartini kartono28 bentuk-bentuk perilaku kenakalan  
remaja  dibagi  menjadi  empat  dan  bentuk  perilaku  yang dikemukakan 
dibagi berdasarkan faktor penyebab dan ciri-ciri tingkah laku yang ditimbulkan, 
yaitu: 
1) Kenakalan Terisolir (Delinkuensi Terisolir) 
Kelompok ini merupakan jumlah terbesar dari remaja nakal. Pada 
umumnya mereka tidak menderita kerusakan psikologis. 
2) Kenakalan Neurotik (Delinkuensi Neurotik). 
Pada  umumnya,  remaja  nakal  tipe  ini  menderita  gangguan kejiwaan 
yang cukup serius, antara lain berupa kecemasan, merasa selalu tidak aman, 






                                                             




3) Kenakalan Psikopatik (Delinkuensi Psikopatik) 
Delinkuensi psikopatik ini sedikit jumlahnya, akan tetapi dilihat dari 
kepentingan umum dan segi keamanan, mereka merupakan oknum kriminal 
yang paling berbahaya.  
4) Kenakalan Defek Moral (Delinkuensi Defek Moral) 
Defek (defect,  defectus)  artinya  rusak,  tidak  lengkap,  salah,  
cedera, cacat, kurang. Delinkuensi defek moral mempunyai ciri-ciri,  
selalu melakukan tindakan anti sosial, walaupun pada dirinya tidak  
terdapat  penyimpangan,  namun  ada  disfungsi  pada  inteligensinya.  
Sedangkan menurut Singgih D. Gunarsa29 mengatakan dari segi hukum 
kenakalan   remaja   digolongkan   dalam   dua   kelompok   yang berkaitan 
dengan norma-norma hukum yaitu: 1) kenakalan yang bersifat amoral dan 
sosial serta tidak diantar dalam undang-undang  sehingga  tidak  dapat  atau  
sulit  digolongkan  sebagai pelanggaran hukum; 2) kenakalan yang bersifat 
melanggar hukum dengan penyelesain sesuai dengan undang-undang dan 
hukum yang berlaku sama dengan perbuatan melanggar hukum  bila 
dilakukan orang dewasa. 
Menurut bentuknya Sunarwiyati30  membagi kenakalan remaja ke dalam 
tiga tingkatan: 
a) Kenakalan biasa, seperti; suka berkelahi, suka keluyuran, membolos 
sekolah, pergi dari rumah tanpa pamit. 
b) Kenakalan  yang  menjurus  pada  pelanggaran  dan  kejahatan,  seperti; 
mengendarai kendaraan tanpa SIM, mengambil barang orang tua tanpa izin. 
                                                             
29Singgih D Gunarsa, dan Ny. Yulia SD Gunarsa. Psikologi Praktis: Anak, Remaja dan 
Keluarga (Jakarta: Gunung Mulia, 1991), h. 19. 
30Sartono S.Sunarwiyati, Pengukuran  Sikap Masyarakat  terhadap Kenakalan Remaja 
di DKI Jakarta  (Jakarta: Universitas Indonesia, 1985), h.14. 
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c) Kenakalan khusus, seperti; penyalahgunaan narkotika, hubungan seks di luar 
nikah, pemerkosaan, pencurian, dan lain-lain. 
Dalam penelitian ini, penulis mengkategorikan penjelasan diatas  
sebagai ukuran dasar kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan 
Galesong Utara menggolongkan dengan norma-norma hukum, yaitu pertama 
kenakalan yang bersifat amoral dan sosial; kedua kenakalan yang bersifat 
melanggar hukum. 
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja. 
Faktor-faktor kenakalan remaja menurut Santrock31 dipengaruhi sebagai 
berikut: 
a. Identitas 
Masa remaja ada pada tahap krisis identitas versus difusi identitas yang 
harus diatasi. Kenakalan remaja terutama ditandai dengan  kegagalan  remaja  
untuk  mencapai  integrasi  yang  kedua,  yang melibatkan aspek-aspek peran 
identitas. 
b. Kontrol Diri 
Kenakalan remaja juga dapat digambarkan sebagai kegagalan untuk 
mengembangkan kontrol diri yang cukup dalam hal tingkah laku. Beberapa 
remaja gagal mengembangkan kontrol diri yang esensial dan sudah dimiliki 
orang lain selama proses pertumbuhan. 
c. Faktor Usia 
Munculnya tingkah laku anti sosial di usia dini berhubungan dengan  
penyerangan serius nantinya di masa remaja, namun demikian tidak semua  
anak  yang  bertingkah  laku  seperti  ini  nantinya  akan  menjadi  pelaku 
kenakalan. 
                                                             




d. Jenis Kelamin 
Remaja laki-laki lebih banyak melakukan tingkah laku anti sosial 
daripada perempuan. Menurut catatan kepolisian menunjukan  pada  umumnya  
jumlah  remaja  laki-laki  yang  melakukan kejahatan dalam kelompok gang 
diperkirakan 50 kali lipat lebih banyak daripada gang remaja perempuan.32 
e. Harapan terhadap Pendidikan dan Nilai-Nilai di Sekolah 
Remaja yang menjadi pelaku kenakalan seringkali memiliki harapan  
yang rendah terhadap pendidikan disekolah. Bagi mereka sekolah tidak  
begitu bermanfaat untuk kehidupanya, sehingga nilai sekolah selalu rendah. 
f. Proses Keluarga 
Faktor keluarga sangat berpengaruh terhadap timbulnya kenakalan  
remaja. Tidak adanya dukungan keluarga seperti kurangnya perhatian orang  
tua terhadapa aktivitas anak, kurangnya penerapan disiplin yang efektif dan  
kurangnya  kasih  sayang  orang  tua  dapat  menjadi  pemicu  timbulnya  
kenakalan pada remaja. 
g. Pengaruh Teman Sebaya 
Kurang selektifnya dalam memilki teman seusianya yang melakukan  
kenakalan meningkatkan resiko remaja untuk menjadi ikut-ikutan nakal. 
h. Kelas Sosial Ekonomi 
Ada kecenderungan bahwa pelaku kenakalan lebih banyak berasal  
dari kelas sosial ekonomi yang lebih rendah dengan perbandingan jumlah  remaja 
nakal diantara daerah perkampungan miskin yang rawan dengan  
daerah yang memiliki banyak privilege diperkirakan 50 : 133 
 
                                                             
32Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) 
33Kartono, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) 
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i. Kualitas Lingkungan Sekitar Tempat Tinggal 
Komunitas juga dapat berperan serta dalam memunculkan kenakalan  
remaja.  Masyarakat  dengan  tingkat  kriminalitas  tinggi  memungkinkan  
remaja mengamati berbagai model yang melakukan aktivitas kriminal dan  
memperoleh hasil atau penghargaan atas  kriminal mereka. Masyarakat  
seperti ini sering ditandai dengan kemiskinan, pengangguran, perasaan  
tersisih dari kaum kelas menengah, kualitas pendidikan dan materi, dan  
aktifitas lingkungan yang terisolasi dari masyarakat mapan. 
4. Kenakalan Remaja Menurut Pandangan Islam 
Fase-fase dalam perkembangan manusia telah diperinci secara  
mendalam. Di dalam fase-fase itu terdapat masa remaja, yaitu masa transisi  
antara masa anak-anak dan masa dewasa. Seperti yang terdapat dalam firman  
Allah berikut ini QS al-Mu’min/40: 67 
                           
                          
                      
Terjemahnya:  
“Dia-lah yang menciptakan kamu dari tanah kemudian dari setetes mani, 
sesudah itu dari segumpal darah, kemudian dilahirkannya kamu sebagai 
seorang anak, kemudian (kamu dibiarkan hidup) supaya kamu sampai 
kepada masa (dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di 
antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat demikian) 
supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan dan supaya kamu 
memahami(nya)”.34 
                                                             
34 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I; Solo: PT. Tiga serangkai 
Pustaka  Mandiri, 2008), h. 475. 
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 Mengenai fase-fase perkembangan manusia telah diterangkan dalam  
ayat tersebut di atas, termasuk  juga fase remaja, yaitu suatu fase antara masa  
anak-anak dan masa dewasa. Pada masa remaja anak mulai aktif dan energinya  
serba lengkap. Energi yang berlebih-lebihan menyebabkan hal-hal yang negatif  
misalnya suka merebut, suka bertengkar, memamerkan kekuatan fisik, serta  
sering melakukan perbuatan-perbuatan yang melanggar hukum, norma dan  
sulit diatur. 
Kenakalan-kenakalan yang dilakukan oleh para remaja merupakan 
perilaku yang merugikan, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang 
lain. Islam sebagai agama yang mempunyai tujuan untuk mengatur tingkah laku 
umatnya agar sesuai dengan ajaran agama yang telah ditetapkan dalam syariat-
syariat yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, sebagai pedoman dan 
mengatur berbagai kehidupan manusia dan sebagaimana pula menunjukan 
bentuk-bentuk perilaku yang tidak baik tersebut. 
Bentuk-bentuk kenakalan remaja ada berbagai macam, ada yang masih  
dalam taraf kewajaran ada pula yang sampai melampaui batas, hingga remaja  
melakukan kesalahan yang melanggar agama dari kenakalannya tersebut. Allah  
telah  berfirman dalam al-Qur’an yang menunjukkan perilaku-perilaku nakal  







A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dasar  penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus yaitu 
penelitian yang melihat objek penelitian sebagai kesatuan yang terintegrasi, yang 
penelaannya kepada satu kasus dan dilakukan secara intensif, mendalam, mendetail, 
dan komprehensif. Penelitian kualitatif, yaitu mengkaji objek yang mengungkapkan 
fenomena-fenomena yang ada secara kontekstual melalui pengumpulan data yang 
diperoleh. Dengan melihat unsur-unsur sebagai satuan objek kajian yang saling 
terkait selanjutnya mendeskripsikannya. Alasan menggunakan penelitian kualitatif 
karena permasalahan masih sangat beragam sehingga untuk mengidentifikasi masalah 
yang urgen diperlukan pendalaman lebih lanjut. 
           Lexy. J. Moleong mendefenisikan metode penelitian kualitatif sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.1 Dengan metode ini penulis 
mengharapkan dapat memperoleh data yang akurat dan lengkap berdasarkan fakta 
yang ada di lapangan. 
Secara alternatif, pendekatan kualitatif merupakan salah satu pendekatan yang 
secara primer menggunakan paradigma pengetahuan berdasarkan pandangan 
konstruktivitas (seperti makna jamak dari pengalaman individual, makna yang secara 
                                                 
1 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitati  (Bandung: Rosda Karya 2007), h. 23. 
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sosial dan historis dibangun dengan maksud mengembangkan suatu teori atau pola) 
atau pandangan advokasi/partisipatori (seperti, orientasi politik, isu, kolaboratif atau 
orintasi perubahan) atau keduanya. Peneliti mengumpulkan data penting secara 
terbuka terutama dimaksudkan untuk mengembangkan tema-tema dari data.2 
Dari data yang terkumpul maka akan memudahkan penulis untuk mengetahui 
faktor yang menyebabkan kenakalan remaja dan upaya dakwah dalam meminimalisir 
kenakalan remaja. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian berlokasi di Aeng Batu-Batu Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar. Penentuan lokasi di atas dikarenakan belum 
pernah diadakan penelitian yang bersinggung dengan peranan dakwah dalam 
meminimalisir kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara  
Kabupaten Takalar. 
B. Pendekatan  Penelitian 
Merujuk pada pendekatan yang digunakan  penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak di uji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi  sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. Dengan demikian, penulis 
menggunakan pendekatan yang dianggap bisa membantu dalam penelitian yaitu: 
 
 
                                                 
2Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan Kualitatif  dan Kuantitatif  (Jakarta: Rajagrafindo 
Persada, 2013), h. 28 
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1. Pendekatan Manajemen Dakwah 
Manajemen dakwah yaitu sebagai proses perencanaan tugas, 
mengelompokkan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana 
dalam kolompok tugas dan kemudian menggerakkan ke arah tujuan dakwah.3 
Inilah yang merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan 
secara sistematik dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai 
dari sebelum pelaksaan sampai akhir dari kegiatan dakwah khususnya yang 
bersinggungan dengan peranan dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja. 
2. Pendekatan Sosiologi 
Sosiologi ditinjau secara harfiah atau bahasa, sosiologi sebenarnya berasal 
dari bahasa latin yaitu ‘socius’ yang berarti teman atau kawan dan ‘logos’ yang 
berarti ilmu pengetahuan. Jadi sosiologi dapat disimpulkan bahwa ilmu yang 
mempelajari tentang masyarakat kompleks kekuatan, hubungan atau jaringan 
interaksi.4 
Penulis memandang perlu untuk menerapkan metode tersebut untuk lebih 
memudahkan dalam proses pemecahan masalah yang terkait dengan peranan dakwah 
dalam meminimalisir kenakalan remaja. 
 
 
                                                 
3Zaini Muktarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah (Yogyakarta: PT. al-Amin Press, 1996), 
h. 37. 
4Isbandi Rutminto Adi, Kesejahteraan Sosial: Pekerja Sosial, Pembangunan Sosial dan 
Kajian Pembangunan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), h. 50. 
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C. Sumber Data 
Sumber data dalam penyusunan skripsi diambil dalam proses  penelitian yang 
dilakukan di lapangan dalam  penyusunan ini menggunakan dua sumber data yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer yakni data yang diperoleh di lapangan seperti informasi yang 
bersumber dari pengamatan langsung kelokasi penelitian dengan cara observasi dan 
wawancara. Adapun tabel yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah:   
Tabel 2: Daftar Informan 
NO INFORMAN JUMLAH 
1 Aparat Desa 2 Orang 
2 Tokoh Masyarakat 2 Orang 
3 Remaja 2 Orang 
  
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder berupa dokumen yang bersumber dari buku-buku, hasil 
penelitian, jurnal, majalah, media cetak dan dokumen-dokumen lainnya yang 






D. Metode  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan sesuatu yang sangat penting dalam 
penelitia, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penulisan ini maka teknik 
pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Library Research (riset kepustakaan) yaitu dengan mengumpulkan data dan 
membaca buku-buku, majalah-majalah yang membahas tentang permasalahan 
ini seperti buku-buku tentang manajemen pesantren dan sumber daya manusia 
serta yang terkait dengannya. 
2. Field research (riset lapangan) yaitu mengumpulkan data melalui penelitian 
lapangan dengan menggunakan metode sebagai berikut: 
a. Observasi 
Observasi adalah kegiatan keseharian para remaja  yang berada di lingkungan 
Desa Aeng Batu-Batu, dan semua alat-alat yang berada di lokasi tersebut. Observasi 
ini dimaksudkan untuk melihat bagaimana peranan dakwah dalam meminimalisir 
kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu. 
Mengadakan pengamatan langsung terhadap hal-hal yang ada hubungannya 
dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya untuk dibandingkan dengan hasil penelitian yang berasal dari wawancara 
kelak dengan informan agar diperoleh data yang akurat dan respentatife untuk 





b. Wawancara  
Mengadakan wawancara mendalam, merupakan proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan 
secara mendalam dan detail.5 
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam.6 
Sugiyono mengemukakan bahwa anggapan yang perlu dipegang oleh peneliti 
dalam menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut: 
1) Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. 
2) Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan 
dapat dipercaya. 
3) Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 
peneliti kepadannya adalah sema dengan apa yang dimaksudkan peneliti.7 
Wawancara dimaksudkan untuk memperoleh suatu data berupa informasi dari 
informan, selanjutnya peneliti dapat menjabarkan lebih luas informasi tersebut 
melalui pengolahan data secara komperensif, sehingga wawancara tersebut dapat 
memungkinkan peneliti untuk dapat mengetahui faktor penyebab kenakalan remaja 
dan upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu. 
 
 
                                                 
5Isbandi Rutminto Adi, Kesejahteraan Sosial: Pekerja Sosial, Pembangunan Sosial dan 
Kajian Pembangunan (Cet. I; Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2012), h.50. 
6Cholid Nurbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet. VIII; Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2007), h. 70. 
7Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2008), h. 67-68. 
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c. Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dokumentasi yang dimaksud untuk melengkapi data dari hasil observasi 
dan wawancara, dokumentasi merupakan sumber data yang stabil, di mana 
menunjukkan suatu fakta yang telah berlangsung. Agar lebih memperjelas dari mana 
informasi itu didapatkan, peneliti mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data 
yang relevan dengan penelitian. Adapun secara dokumentasi yaitu foto-foto pengurus 
pesantren serta pihak lain yang memberi informasi, penghuni pesantren, dan lokasi 
dari mana peneliti mendapatkan informasi. 
E. Instrumen Penelitian  
Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu aktivitas yang bersifat 
operasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian penelitian yang sebenarnya. 
Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja dikaji dan 
dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. Oleh 
karena itu, maka dalam pengumpulan data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai 
alat untuk mendapatkan data yang cukup valid dan akurat dalam suatu penelitian. 
Barometer keberhasilan suatu penelitian tidak terlepas dari instrumen yang 
digunakan, karena itu instrumen yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini 
meliputi; observasi, wawancara, (interview) dengan daftar pertanyaan penelitian yang 




F. Tekhnik Pengolahan dan Analisis Data 
Dalam analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha 
pengumpulan data yang menjadi objek peneliti dalam menyusun skripsi, namun juga 
merupakan satu kesatuan yang tak terpisahkan dengan pengumpulan data berawal 
dengan manelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan 
dari hasil teknik pengumpulan data baik wawancara, observasi, serta dokumentasi. 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan 
diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 
Suryabrata menyatakan bahwa analisis data merupakan langkah yang paling 
kritik dalam penelitian. Analisis data adalah suatu cara yang digunakan untuk 
mengolah atau menganalisis data hasil penelitian yang selanjutnya dicari kesimpulan 
dari hasil penelitian yang diperoleh.8 
Teknik analisis yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif yaitu upaya 
yang dilakukan dengan cara mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi 
satuan yang dikelolah, menyintesiskannya, mencari dan menemukan pola, 
menemukan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.9  
 
Adapun teknis analisis data dalam penelitian kualitatif secara umum dimulai 
dari: 
 
                                                 
8Sugiyono, Metode Penelitian Sosial (Cet. VII; Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008), h. 
67-68. 
9Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 40. 
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1. Analisis Data 
Analisis selama pengumpulan data, biasanya dilakukan dengan triangulasi. 
Kegiatan-kegiatan analisis data selama pengumpulan data meliputi: menetapkan 
focus penelitian, penyusunan temuan-temuan sementara berdasarkan data yang 
terkumpul, pembuatan rencana pengumpulan data berikutnya, penetapan sasaran 
pengumpulan data (informan,situasi, dokumen). 
2. Reduksi Data 
Dalam proses ini peneliti dapat melakukan pemilihan-pemilihan data yang 
hendak dikode mana yang dibuang mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita apa 
yang sedang berkembang. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data yakni menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun dan 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Penyajian data yang telah diperoleh dari lapangan terkait dengan seluruh 
permasalahan penelitian kemudian dipilih sesuai dengan yang dibutuhkan dengan 
baik dan yang tidak, lalu di kelompokkan kemudian diberikan batasan masalah. Dari 
penyajian data tersebut, maka diharapkan dapat memberikan kejelasan data yang 
substantive dengan data pendukung. 
4. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Selanjutnya adalah menarik kesimpulan dan verifikasi. Penarikan kesimpulan 
sebenarnya adalah sebagian dari satu kegiatan yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan 
juga diverifikasi selama kegiatan berlangsung juga merupakan tinjauan ulang pada 





A. Gambaran Umum dan Lokasi Penelitian 
Desa Aeng Batu-Batu merupakan salah satu desa dari 10 Desa yang berada di 
wilayah Kecamatan Galesong Utara saat ini. Awal terbentuknya Desa Aeng Batu-
Batu yaitu pada zaman dahulu merupakan salah satu wilayah yang bernama 
Gallarrang dan berada pada naungan pemerintahan distrik Galesong. Gallarrang Aeng 
Batu-Batu dikepalai oleh kepala pemerintahan yang bergelar Daengta, dengan 
wilayah kerja meliputi Kampung Batu-Batu, Kampung Aeng Towa, Kampung 
Bontolanra, Kampung Pakkabba hingga Kampung Bontokaddopepe.  
Wilayah kerja Gallarrang Aeng Batu-Batu yang mencakup 5 kampung ini 
masing-masing dikepalai oleh Kepala Kampung.Gallarrang Aeng Batu-Batu 
terbentuk pada tahun 1940 atau 5 tahun sebelum masa kemerdekaan Indonesia sampai 
pada Tahun 1960.Gallarrang Aeng Batu-Batu dalam hal ini Daengta menjadi pilar 
penting bangsa Indonesia ditingkat dasar pemerintahan dalam merebut kemerdekaan 
Indonesia dari tangan penjajah saat itu. 
Pada tahun 1960, istilah Gallarrang berubah menjadi Desa dan dipimpin oleh 
Kepala Desa.Itulah yang berlanjut hingga saat ini. Desa Aeng Batu-Batu dalam 
perjalanannya mengalami perubahan wilayah kerja pemerintahan dimana pada Tahun 
1969 Desa Aeng Batu-Batu dimekarkan menjadi 2 Desa yaitu Desa Bontolanra yang 
meliputi Bontolanra, Pakkabba dan Bontokaddopepe serta Desa Aeng Batu-Batu 




1. Visi dan Misi 
Adapun yang menjadi visi Desa Aeng Batu-Batu adalah Terwujudnya Desa 
mandiri dalam tatanan masyarakat Desa Aeng Batu-Batu adil, sejahtra dan makmur. 
Sedangkan yang menjadi misi Desa Aeng Batu-Batu Adalah: 
a. Mewujudkan Pemerintah yang bersih. 
b. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 
c. Meningktkan kesehatan Masyarakat. 
d. Meningkatkan pendapatan asli Desa. 
e. Meningkatkan kesejahtraaan rakyat.1 
2. perbandingan jumlah penduduk laki-laki dan perempuan 
Tabel I 
Komposisi Penduduk Desa Aeng Batu-Batu BerdasarkanDusundan Jenis 
KelaminTahun 2017 
Dusun Laki-Laki Perempuan Jumlah 
01. Jonggobatu  628 643 1271 
02. Bontorita 391 432 823 
03. Ujungkassi 364 383 747 
04. Karama 646 642 1288 
05. Taman Pandanga 502 528 1030 
TOTAL 2531 2628 5159 
Sumber: BKKBN- Kabupaten Takalar, 2017 
Berdasarkan kelompok umur terlihat bahwa pada Tahun 2017, sekitar 49,27 
% penduduk Desa Aeng Batu-Batu merupakan kelompok usia kerja. Sementara itu, 
kelompok 0-5 tahun pada periode yang sama hanya bejumlah sekitar 8,76% lebih dari 
total penduduk yang ada di Desa Aeng Batu-Batu. 
 
                                                             









KELOMPOK UMUR (TAHUN) JUMLA
H 0-5  6-15 16-21 22-59 >60 
1 Jonggobatu  105 309 167 592 98 1271 
2 Bontorita 53 197 114 431 28 823 
3 Ujungkassi 52 176 110 340 69 747 
4 Karama 144 289 115 649 91 1288 
5 Taman Pandanga 98 234 104 530 64 1030 
TOTAL 452 1205 610 2542 350 5159 
Sumber: BPS- Kabupaten Takalar, 2017 
penduduk Desa Aeng Batu-Batu berdasarkan jumlah Kepala Keluarga (KK) per 
Dusun juga terus meningkat dari tahun ke tahun. Tahun 2017 terlihat bahwa jumlah kepala 
keluarga terbanyak terdapat di Dusun Jonggobatu (342 KK) dan jumlah kepala keluarga 
terendah terdapat di Dusun Ujungkassi (184 KK) dari total jumlah kepala keluarga sebesar 
1380 KK di Desa Aeng Batu-Batu. 
Tabel III 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kepala Keluarga Desa Aeng Batu-Batu  
Menurut Dusun Tahun 2017 














































Sumber: BKKBN- Kabupaten Takalar, 2017.  
3. Keadaan Sosial 
Desa Aeng Batu-Batu yang merupakan salah satu perangkat pendukung dan 
penyangga daerah Kabupaten Takalar secara umum dan Kecamatan Galesong Utara 
secara khususnya. Desa Aeng Batu-Batu adalah desa terluar dari Kabupaten Takalar 
yang berbatasan langsung dengan Kota Makassar yang notabene merupakan ibukota 
provinsi Sulawesi Selatan serta menjadi gerbang dari Kawasan Timur Indonesia 
(KTI).  
Berbicara keadaan sosial  Desa Aeng Batu-Batu, tentu tak lepas dari pengaruh 
perkembangan Kota Makassar. 5 tahun terakhir perkembangan Kota Makassar yang 
begitu pesat baik dari segi infrastruktur maupun dari aspek lainnya membawa dampak 
yang begitu besar terhadap kondisi sosial di Desa Aeng Batu-Batu.Pengaruh disegala 
bidang begitu terasa, baik di bidang ekonomi, social, budaya, keamanan, pendidikan 
dan kesehatan.Desa Aeng Batu-Batu yang berbatasan langsung dengan Kota 
Makassar menjadi daerah strategis yang senantiasa dilirik oleh beragam pihak 





4. Struktur Organisasi 
TABEL V 
STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PEMERINTAHAN DESA 
AENG BATU-BATU KECAMATAN GALESONG UTARA KABUPATEN 
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Sumber: BKKBN- Kabupaten Takalar, 2017. 
KEPALA DESA 






























B. Faktor Terjadinya kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan 
Galesong Utara Kabupaten Takalar 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada remaja beserta warga,bahwa 
penyebab perilaku remaja nakal di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar, dipengaruhi oleh berbagai macam, dapat disimpulkan fakta-
faktayang mempengaruhi diantaranya faktor penyebab remaja melakukan kenakalan 
terbagi menjadi faktor Internal dan Eksternal, diantaranya faktor internal adalah 
adalah: 
1. Krisis Identitas 
Pada tahun-tahun awal masa remaja, penyesuaian diri dengan kelompok 
masih tetap penting.Lambat laun mereka mulai mendambakan suatu identitas diri. 
Identitas diri yang dicari remaja berupa usaha untuk menjelaskan siapa dirinya, apa 
peranannya dalam masyarakat, apakah ia seorang anak atau seorang dewasa, dan 
sebagainya. Kenyataan yang terjadi di Desa Aeng Batu-Batu adalah orang tua 
mengabaikan terhadap keharusan menyiapkan anak-anak mereka agar memiliki 
identitas diri yang kuat semenjak usia kanak-kanak. Orang tua menganggap belum 
masanya dan masih mengabaikan tanggung-jawab untuk menumbuhkan, menyamai 
dan menguatkan, sehingga mereka benar-benar mengalami krisis identitas saat 
memasuki usia remaja. Tanpa identitas diri yang kuat, anak lebih mudah terpengaruh 
teman sebaya. Bukan sibuk mengejar apa yang menjadi tujuannya karena ia memang 
belum memilikinya secara kuat. Ini pun menyisakan pertanyaan penting, yakni 
mengapa ada anak yang mudah terpengaruh oleh temannya, dalam kondisi tak 
memiliki identitas diri yang kuat, remaja cenderung mengidentifikasikan diri dengan 
sosok yang dianggap besar.Siapa yang mereka idolakan? Tergantung kemana media 
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membawa mereka dan apa yang paling membekas dalam diri mereka. Media sedang 
bergerak menjadikan artis, atlet dan siapa pun menjadi idola. Media menggambarkan 
mereka sebagai sosok luar biasa, sehingga remaja dapat mengalami histeria karena 
memperoleh apa-apa yang berhubungan dengan idola.Masalahnya adalah, orang-
orang yang mereka idolakan itu tidak memberi arah hidup yang jelas. Remaja hanya 
memperoleh info yang setengah-setengah dan masalah yang jauh lebih serius, sosok 
tersebut bahkan tidak memiliki integritas pribadi yang dapat diandalkan. 
Penulis menganalis masalah krisis identitas yang perlu dibenahi dalam diri 
remaja adalah dengan cara tidak menganggap remeh persoalan-persoalan yang 
muncul pada para remaja sebagai kewajaran, persoalan yang biasa seharusnya 
diselesaikan segera. Kemudian menyiapkan anak-anak memasuki masa remaja 
semenjak mereka masih kanak-kanak.Ini bukan terutama dengan memberi 
keterampilan atau mengasah kecerdasan. Tetapi yang jauh lebih penting adalah: 
membangun orientasi hidup yang jelas, tujuan hidup yang kuat serta orientasi belajar. 
Lebih lengkap lagi jika semenjak awal anak diajak untuk mengenali diri sendiri dan 
menerima sepenuhnya kelebihan maupun kekurangannya. 
2. Kontrol Diri yang Lemah 
Remaja yang tidak bisa mempelajari dan membedakan tingkah laku yang 
dapat diterima dengan yang tidak dapat diterima akan terseret pada perilaku 
menyimpang. Begitupun bagi mereka yang telah mengetahui perbedaan dua tingkah 
laku tersebut, namun tidak bisa mengembangkan kontrol diri untuk bertingkah laku 
sesuai dengan pengetahuannya. Remaja di Desa Aeng Batu-Batu kebanyakan sudah 
mengenal minuman alkohol, menganiaya dan seks bebas, mereka tidak 
memperdulikan lagi kehormatan dirinya. Kebanyakan remaja melakukan hal-hal 
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negatif seperti ini karena alasan ingin coba-coba, tidak mau dianggap culun oleh 
teman sebayanya karena tidak melakukan hal yang dilakukan kelompoknya. 
Penulis menganalisa bahwa remaja yang ada di Desa Aeng Batu-Batu dengan 
kontrol diri yang rendah senang melakukan resiko dan melanggar aturan tanpa 
memikirkan efek jangka panjangnya, karena keterkaitan antara kontrol diri sebagai 
salah satu faktor penyebab kecenderungan perilaku kenakalan remaja. Sehingga 
remaja harus harus mampu meningkatkan kontrol diri yang tinggi diwujudkan 
melalui sikap seperti; tetap tekun dan bertahan dengan tugas yang harus dikerjakan, 
tidak menunjukan perilaku yang emosional, memiliki sifat toleran atau dapat 
menyesuaikan diri terhadap situasi yang tidak dikehendaki, dan dapat mengubah 
perilaku menyesuaikan dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat, agama 
dan negara.  
Sedangkan faktor eksternal penyebab remaja melakukan kenakalan remaja di 
Desa Aeng Batu-Batu diantaranya adalah: 
1. Faktor keluarga 
Remaja adalah bagian dari anggota keluarga yang serta merta harus 
mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua.Semua ini bisa terwujud 
dalam lingkungan keluarga manakala terciptanya keharmonisan dalam keluarga. 
Sebaliknya apabila dalam keluarga terdapat ketidak harmonisan semisal; 
pertengkaran, tidak ada komunikasi yang baik antara orang tua dan anak, kurangnya 
ekonomi dan pendidikan dalam keluarga, maka keharmonisan tidak akan terwujud. 
Sehingga perhatian dan kasih sayang berkurang dan anak remaja merasa 
diterlantarkan. Suasana semacam ini kenakalan remaja terjadi, misalnya; remaja 
membantah perintah kedua orang tua, berkelahi dengan remaja lain, keluyuran hingga 
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larut malam, miras dan lain sebagainya. Hal serupa terjadi di Desa Aeng Batu-Batu 
yang bermula dari masalah di dalam keluarga yaitu orang tua yang kurang menjalin 
komunikasi dengan anak remajanya, sehingga perhatian dan pengawasan terhadap 
anak tidak terjalin di dalam keluarga sehingga menyebabkan mayoritas remajanya 
begadang sampailarut malam.Amin dg.Situru selaku tokoh masyarakat 
mengungkapkan bahwa kebanyakan remaja lebih senang berada diluar rumah untuk 
berkumpul dengan teman-temannya karena tidak merasa nyaman ketika berada di 
rumah mereka.2 
Mereka berkumpul di tempat warung-warung atau gardu tempat SisKamling, 
ataupun pergi kesuatu tempat yang memicu para remaja bergerombol atau 
berkelompok dan membeli minuman beralkohol untuk mabuk miras bersama-sama. 
Seperti yang dikemukakan oleh salah seorang aparat Desa Muh. Nasir bahwa: 
 
“Bukan karena orang tua tidak menasehatin mas, tapi karena anaknya saja yang 
sulit dinasehatin, sudah jadi kebiasaan tiap malam remajanya sini pada kumpul 
dan minum. Setiap malam takbiran dan tahun baru remajanya sini pada kumpul-
kumpul lalu pada iuran buat beli minum”.3 
Bergaul dengan orang tidak baik dalam lingkungan atau pekerjaan dan tanpa 
ada lagi pengawasan dan nasehat dari orang tua mereka. Permasalah lain dari 
keluarga juga adanya indikasi kekerasan dalam keluarga menunjukkan 
kecenderungan meningkat. Secara kualitas kekerasan dalam keluarga menunjukan 
peningkatan yang mengkhawatirkan, tidak jarang kekerasan di dalam keluarga 
menyebabkan korban jiwa. Tindak kekerasan dapat terjadi dimana saja, di tempat 
umum ataupun lingkungan tertentu. Kekerasan terhadap keluarga dapat bermacam-
                                                             
2Amin dg. Situru,Wawancara (Aeng Batu-Batu, 11 Juni  2017) 
3Muh. Nasir, , Wawancara (Aeng Batu-Batu, 8 Juni 2017) 
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macam bentuknya mulai dari serangan fisik seperti penyiksaan, maupun serangan 
secara mental seperti penghinaan atau pelecehan. 
Menurut Saparuddin, salah satu remaja di Desa Aeng Batu-Batu mengatakan 
bahwa: saya malas tinggal di rumah, karna kurangnya perhatian orang tua terhadap 
saya, sehingga saya lebih memilih tinggal di luar bersama teman-teman.4 
Permasalahan multidimensi yang dialami keluarga, yaitu antara lain 
kehidupan perekonomian yang tidak stabil, masalah pekerjaan, masalah rumahtangga, 
ketidak harmonisan di dalam keluarga, dan lain sebagainya. Seringkali memicu orang 
tua untuk melampiaskan kekecewaan, kegelisahan dan ketidakstabilan emosinya, 
dengan melakukan kekerasan fisik dan mental kepada anaknya. Sehingga 
memunculkan sikap depresi bagi anak akibat yang perlakuan kasar oleh orang tua 
mereka. Sementara dari pihak anak, sebagai individu yang masih harus dibimbing dan 
memiliki ketergantungan yang sangat tinggi terhadap orang tua, anak dipandang 
sebagai individu yang lemah.Dengan kondisi ini, anak menjadi sasaran empuk bagi 
pelampiasan emosi orang tua dan orang dewasa lainnya.Tindak kekerasan terhadap 
anak seringkali tidak mudah diungkap, karena kekerasan terhadap anak, khususnya di 
dalam keluarga, pada hakekatnya bersifat pribadi. Hal ini didukung pula oleh persepsi 
masyarakat bahwa persoalan-persoalan yang terjadi dalam keluarga adalah persoalan  
intern keluarga dan tidak layak untuk dicampuri. Persepsi ini menimbulkan sikap 
diam atau pasif dari masyarakat sekitar anak, sehingga budaya kekerasan fisik 
terhadap anak tetap berlangsung dan mengakibatkan kelakuan anak diluar rumah 
lebih tidak terkontrol yang menimbulkan kenakalan bagi anak.5 
                                                             
4 Saparuddin Wawancara, Wawancara (Aeng Batu-Batu, 7 Juni 2017). 
5Dalyono.Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h. 36 
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Hubungan orang tua dan anak yang kurang baik menjadikan faktor terjadinya 
kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu karena anak-anak remaja cenderung lebih 
menyukai menghabiskan waktu mereka bersama teman-temannya diluar rumah 
dibandingkan berada dalam rumah. 
2. Faktor Pendidikan 
Penulis menganalisis, faktor ini merupakan salah satu penyebab remaja 
menjadi nakal. Seharusnya semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin rendah 
melakukan kenakalan. Sebab dengan pendidikan yang semakin tinggi, nalarnya 
semakin baik. Artinya mereka tahu aturan-aturan ataupun norma remaja yang ada di  
Desa Aeng Batu-Batu mereka yang tamat SLTP justru paling banyak melakukan 
tindak kenakalan. Demikian juga mereka yang pendidikan terakhirnya SLTA atau 
masih masa SLTA, yang malah paling banyak membuat kekacauan bukan hanya di 
desa namun juga di luar, seperti contoh tawuran, dengan sekolah lain, pengeroyokan, 
seks bebas dan masih banyak lagi. Sedang mereka yang hanya tamat SD, melakukan 
kenakalan yang didasari karena pengaruh teman sebaya dan faktor ikut-ikutan. Gaffar 
selaku masyarakat menuturkan bahwa harusnya semakin tinggi sekolah anak remaja 
maka semakin baik akhlak dan budi pekertinya bukan tambah nakal.6 
Demikian maka tidak ada hubungan antara tingkatan pendidikan dengan 
kenakalan yang dilakukan, artinya semakin tinggi pendidikannya tidak bisa dijamin 
untuk tidak melakukan kenakalan. Artinya di lokasi penelitian kenakalan remaja yang 
dilakukan bukan karena rendahnya tingkat pendidikan mereka, karena disemua 
tingkat pendidikan dari SD sampai dengan SLTA proporsi untuk melakukan 
kenakalan sama kesempatannya. Perihal yang terjadi terkait masalah pendidikan 
                                                             
6Gaffar Dg. Sibali, Wawancara (Aeng Batu-Batu, 11 Juni 2017) 
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remaja di Desa Aeng Batu-Batu karena banyaknya remaja yang pengangguran 
dimulai dari faktor kurang pemahaman akan arti pentingnya menuntut ilmu oleh 
orang tua maupunremajanya sendiri, seperti yang dibenarkan oleh pengakuan salah 
satu remaja yang bernama Muhammad Agung berikut ini: 
Aku tidak ingin melanjutkan sekolah dikarenakan sudah tidak ingin berfikir pusing 
pelajaran lagi, lebih baik mencari pekerjaan agar punya uang sendiri.7 
Remaja yang belum bekerja atau istilahnya menganggur mengakibatkan 
mereka mudah bergerombol dan dalam istilah sekarang “tongkrong”. Semua kegiatan 
yang dilakukan remaja tidak terkontrol oleh pengawasan orang tua maupun 
masyarakat. Maka remaja akan merasa ada kebebasan dalam melakukan sesuatu. 
Diawali dari ingin membeli rokok, dan keinginan membeli lainya sedangkan mereka 
belum ada uang. Potensi remaja dari sinilah mereka melakukan kenakalan dan 
kejahatan seperti; mencuri, memukul teman lainya hingga burujung pada 
perkelahian.Selain itu kegiatan anak remaja tidak terkontrol lagi, dengan alasan orang 
tua yang masih disibukkan dengan pekerjaanya. Tidak bisa dipungkiri lagi bahwa 
faktor ini akan menimbulkan perilaku nakal bagi remaja.  
Menurut analisis penulis tingkat pendidikan dan prestasi akademik merupakan 
hal yang penting untuk mengukur kemampuan pengetahuan, pengalaman dan 
tanggapan atau pendapat seseorang dalam memberikan atau merespon sesuatu hal dan 
membentuk pola fikir dalam pergaulannya. 
3. Faktor masyarakat 
Faktor ini merupakan salah satu wadah yang digunakan anak remaja dalam 
mengenal lingkungan luar. Dari sinilah mereka akan memperoleh berbagai 
pengalaman yang selama ini belum diperoleh dari lingkungan keluarga. Menurut 
                                                             
7 Muhammad Agung, ,Wawancara (Aeng Batu-Batu, 7 Juni 2017). 
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analisis penulis lingkungan masyarakat merupakan tantangan bagi remaja dalam 
mengarungi kehidupan. Sebab lingkungan masyarakat yang paling banyak 
pengaruhnya terhadap perilaku kematangan remaja itu sendiri.Semua ini tergantung 
masyarakat yang dijumpai oleh remaja. Seandainya yang dijumpai adalah masyarakat 
dengan lingkungan yang baik maka akan membentuk perilaku yang baik pula, akan 
tetapi yang dijumpai adalah masyarakat dengan lingkungan yang serba kekerasan, 
kebebasan, dan kejahatan, maka anak remaja akan terjerumus dalam hal-hal 
kemungkaran. Masyarakat merupakan salah satu faktor yang dapat menimbulkan 
perilaku remaja. Umumnya pelaku kenakalan bergaul dalam lingkungan atau 
memasuki kelompok orang-orang yang sering melakukan perbutan-perbuatan yang 
bertentangan dengan hukum, namun ada juga yang bergaul dengan mereka yang 
berstatus pelajar. 
Faktor yang kuat adalah seperti yang disebutkan di atas, yaitu adanya waktu 
luang yang tidak dimanfaatkan untuk kegiatan positif, dan adanya pengaruh buruk 
dalam sosialisasi dengan teman bermainnya dalam kelompok tersebut atau faktor 
lingkungan sosial yang besar pengaruhnya. Informasi yang penulis dapatkan remaja-
remaja di Desa Aeng Batu-Batu paling suka bergerombol, dan berkelompok seperti 
membentuk kumpulan gang yang terdiri dari beberapa remaja. Apalagi di dalam Desa 
ada tempat favorit remaja yang paling sering digunakan untuk berkumpul-kumpul, 
yakni salah satu rumah warga desa yang ditinggal pemiliknya. 
Mereka yang bergaul secara kelompok ada kecenderungan untuk berbuat jahat 
secara bersama-sama. Kecenderungan ini merupakan dampak dari rasa ke 
tidakmanusiaan, solidaritas antara teman, pergaulan secara kelompok, seorang remaja 
yang melakukan kejahatan tidak terlepas dari rasa gengsi dan harga diri serta ingin 
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menunjukkan kepada kelompoknya bahwa remaja tersebut juga dapat berbuat 
sesuatu. Dengan demikian, merupakan suatu hal yang berkorelasi antara lingkungan 
yang buruk terhadap lahirnya anak-anak remaja yang berperilaku jahat dan 
menyimpang. 
Menurut penulis seharusnya masyarakat yang ada di Desa Aeng Batu-Batu 
diharapkan dapat menjadi wahana yang baik bagi perkembangan emosi remaja. 
Menyediakan fasilitas untuk penyaluran emosi remaja secara positif dan memberi 
contoh yang baik atau memberikan norma-norma dalam mengontrol atau mengelola 
emosi remaja. Masyarakat juga perlu mengadakan pengawasan terhadap perkumpulan 
pemuda, peninjauan dan penindakan secara tegas terhadap penjualan dan peredaran 
yang tidak mempertimbangkan usia dan konsumen yang membeli miras dan 
maraknya peredaran miras maupun miras oplosan yang tidak terkontrol serta 
peredaran film dan buku-buku porno dan lain-lain yang merugikan berbagai pihak. 
Selain itu dalam rangka menekan aksi kenakalan remaja, maka setiap kalangan 
manapun turut bertanggung jawab atas kenakalan yang dilakukan remaja ini. Segala 
upaya mengurangi kejahatan yang terjadi, bukan merupakan tugas dari pihak 
kepolisian saja, namun segenap pihak seharusnya mempunyai keinginan untuk 
mencengah dan mengurangi kejahatan tersebut. Misalnya Setidaknya setiap warga 
masyarakat berbuat dalam lingkungan keluarganya masing-masing. 
4. Peran Perkembangan IPTEK (Teknologi Informasi) yang Berdampak 
Negatif 
Perkembangan ilmu dan teknologi memberikan efek kekhawatiran yang 
dirasakan oleh manusia akibat kita akan dihadapkan pada berbagai bidang, bahkan 
hampir semua aspek dalam kehidupan di dunia ini yang dapat dipengaruhi oleh 
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adanya perkembangan IPTEK. Seperti halnya yang terjadi di Desa Aeng Batu-Batu 
perkembangan teknologi informasi yang semakin canggih justru semakin 
memudahkan remaja untuk berbuat tidak benar dan mengandung unsur negatif. 
Teknologi ponsel yang semakin canggih dan serba bisa dalam satu genggaman 
memudahkan remaja mudah melihat film porno di handphone. Mudahnya mengakses 
informasidari internet tanpa pengawasan dan dari pihak-pihak bersangkutan juga 
memudahkan remaja mendownload video atau gambar pornografi, seperti melalui 
handphone pribadi atau dilayanan jasa rental warnet. Keinginan membeli motor baru 
oleh remaja yang sebenarnya mahal, kini malah ada jalur mudah dengan bisa 
mengkreditnya melalui perusahaan pembiayaan, hal ini juga terjadi pada kebanyakan 
warga Desa Aeng Batu-Batu yang dalam keluarganya memiliki anak remaja. Orang 
tua yang merasa kasian kepada anak dengan berbagai cara pada akhirnya membelikan 
motor baru. Rasa kasih sayang yang diberikan orang tua ini malah selalu disalah 
artikan hingga menyebabkan remaja mudah pergi dari rumah, kebut-kebutan dijalan 
hingga berakibat fatal (kecelakaan misalnya) dan bergaul dengan remaja lain yang 
memicu untuk berbuat nakal. Amin Dg.Situru mengungkapkan bahwa hampir semua 
anak-anak remaja yang ada di Desa Aeng Batu-Batu sudah memiliki handpone dan 
kendaraan bermotor.8 
Tidak hanya dari pihak remaja, orang tua juga terlalu mudah memberikan 
sesuatu kepada anak menyangkut keputusan yang malah berisiko, seharusnya 
sebelumnya dipikirkan besar kecil kegunaanya dan memperhitungkan manfaat dan 
madharatnya. Meskipun niatnya baik memberi hadiah agar anak lebih giat belajar 
semisal, namun sebagai orang tua yang sayang kepada anak orang tua bias 
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memberikan hadiah yang lebih berguna dan bermanfaat untuk anak sesuai 
kegunaanya. Bagi remaja sendiri perkembangan teknologi informasi menimbulkan 
kegoncangan dan kegundahan terutama bagi yang memiliki mental lemah untuk 
menerima perubahan baru. Media massa seperti film dan buku bacaan yang 
menggambarkan siswa yang membolos, tawuran, melakukan kejahatan, kelicikan, 
perampok, pencuri, cerita-cerita porno memberikan kesempatan kepada anak untuk 
mengungkapkan rasa hati yang terpendam. Disamping pengaruh rangsangan untuk 
mencontohnya dalam kehidupan sehari-hariakhirnya secara tidak disadari mereka 
telah meniru apa yang terdapat dalamfilm maupun dalam bacaan-bacaan tersebut. 
Menurut analisis penulis kemajuan ilmu dan teknologi yang semula bertujuan 
untuk mempermudah pekerjaan manusia, tetapi kenyataannya teknologi malah 
menimbulkan keresahan dan ketakutan baru bagi kehidupan masyarakat yang ada di 
Desa Aeng Batu-Batu akibat perkembangan teknologi, disebabkan adanya 
kekhawatiran akan adanya penyalahgunaan oleh orang-orang yang tidak 
bertanggungjawab. 
C. Upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-
Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
Untuk mengatasi kenakalan remajayang melingkupi kehidupannya, maka 
diperlukan suatu usaha dakwahuntuk meminimalisir kenakalan tersebut, agar tidak 
terjadi penyimpangan-penyimpangan yang akan merusak dirinya maupun orang lain. 
Untuk itu dakwah haruslah dikemas dengan cara dan metode yang tepat dan pas. 
Dakwah harus tampil secara aktual, faktual, dan kontekstual. Oleh sebab itu memilih 
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upaya yang tepat sangat diperlukan, agar dakwah dapat mencapai tujuannya 
khususnya dalam meminimalisir kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-Batu. 
Berikut beberapa upaya dakwah yang dilakukan di Desa Aeng Batu-Batu: 
1. Melalui Ceramah 
Ceramah pada umumnya merupakan suatu bentuk penyajian materi dengan 
cara berpidato. Materi yang disajikan adalah materi yangpopuler dan terjangkau oleh 
pendengarnya. Dakwah dengan menggunakan metode ceramah sering menimbulkan 
kurangnya perhatian bila ceramahnya tidak bervariasi. Demikian pula sebaliknya bila 
ceramahnya terlalu bervariasi akan mengundang pembicaraan menjadi ngawur. 
Ceramah akan menarik perhatian pada remaja jika kata-kata yangdisampaikan 
menggairahkan dan membakar semangat sesuai dengankesenangan pada remaja, 
misalnya sebagaimana telahdigambarkan bahwa remaja senang menggunakan bahasa 
atau istilah-istilah asing yang kadang-kadang mereka sendiri tidak mengerti 
denganbahasa tersebut.  
Dengan metode ceramah, seorang da'i memberikanpenjabaran kata-kata 
tersebut sehingga mudah dimengerti oleh remaja.Di samping itu ungkapan-ungkapan 
ceramah perlu diselingi dengancontoh-contoh yang sifatnya keteladanan, perjuangan, 
kesederhanaan pandangan dan pemikiran yang luas, kepemimpinan dan sifat-sifat 
kemanusiaan yang baik yang dapat membawa remaja kepada pemikiran yang jauh ke 
depan, dan semangat untuk dipersiapkan sebagai pemimpin dirinya dan 
masyarakatnya. Amin Dg. Situru selaku tokoh masyarakat mengungkapkan bahwa 
dirinya sangat menekankan remaja yang ada di Desa Aeng Batu-Batu untuk ikut serta 
jika ada kegiataan keagamaan yang diselenggarakan baik dari aparat desa maupun 
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dari pengurus masjid, agar mereka bisa mendengarkan nasehat-nasehat agama dari 
ustaz.9 
Menumbuhkan padadirinya semangat beribadah pada masa yang akan datang 
adalah merupakan gambaran bahwa metode ceramah dapat diterima dalam 
pelaksanaan dakwah. Mengingat sifat-sifat remaja mempunyai kecenderungan untuk 
meniru, mencari idola, dan semangatnya menggebu-gebu sehingga sifat-sifat 
keteladanan, perjuangan, kesederhanaan, kepemimpinan sebagaimana yang 
dicontohkan dapat ditiru, dan dijadikan sebagai idola remaja. 
2. Melalui Tanya Jawab 
Metode tanya jawab yaitu penyampaian materi dakwah dengan cara 
mendorong para remaja untuk menyatakan sesuatu masalah yang dirasa belum 
dimengerti dan mubalig/da'inya sebagai penjawabnya. Penceramah melengkapi 
metode ceramah dengan tanya jawab artinya sesudah memberi ceramah, lalu 
disediakan waktu untuk tanya jawab dengan cara demikian berarti penceramah 
membuka kesempatan untuk bertanya karena sifat remaja lebih senang bertanya,dan 
umumnya remaja memiliki rasa ingin tahu tentang segala sesuatu sangat tinggi 
bahkan mereka akan merasa sangat puas mengikuti ceramah yang diselingi dengan 
tanya jawab. 
Metode tanya jawab ini merupakan salah satu upaya dakwah yang masih 
relevan dan dapat membantu remaja dalam mengatasi problematika remaja ini 
disebabkan karena pembina dapat berkomunikasi langsung dengan remaja sehingga 
dapat diperoleh gambaran mengenai problem-problem yang dihadapi oleh remaja itu 
sendiri secara langsung. Metode ini dimaksudkan untuk melayani remaja sesuai 
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dengan kebutuhannya. Sebab dengan bertanya berarti orang ingin mengerti dan dapat 
mengamalkannya. Oleh karena itu jawaban pertanyaan sangat diperlukan kejelasan 
dan pembahasan yang sedalam-dalamnya lagi pulajawaban selalu sesuai dengan 
maksud pertanyaannya. 
Namun demikian metode ini tidak dapat dijadikan ukuran keberhasilan suatu 
dakwah kita, karena ini memungkinkan bagi remaja tidak akan berterus-terang 
terhadap problem yang dihadapinya. Untuk menghindari hal ini, maka da'i yang 
terlibat langsung dalammemberikan bimbingan, dengan menggunakan metode ini, 
harus memperhatikan tingkat kemampuan dan pengaruh kejiwaan remaja yang 
dihadapinya agar pembinaan yang diberikan tidak sia -sia. 
3. Melalui Diskusi 
Metode berdakwah dengan jalan mendiskusikan materi-materi dakwah dengan 
para remaja yang ada di Desa Aeng Batu-Batu, dengan jalan berdiskusi ini biasanya 
tokoh agama atau aparat desa mengajak parare maja untuk memikirkan bersama-sama 
masalah yang sedang dihadapi secara terbuka, Untuk memantapkan pembinaan 
remaja, maka dapat dilaksanakan suatu diskusi yang merupakan pertukaran pendapat 
secara bebas dalam suatu forum yang non-formal seperi di pos ronda atau tempat 
dimana para remaja berkumpul. Ini diselingi dengan tanggapan peserta yang 
didukung oleh argumentasi dan penyampaiannya secara teratur. Hj. Larigau Dg. 
Ngaseng selaku aparat desa mengungkapkan bahwa biasanya ketika pulang dari 
kantor dirinya menyempatkan waktu untuk singgah menasehati atau berdiskusi 
dengan para remaja mengenai permasalahan mereka.10 
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Pada pelaksanaan metode ini diharapkan ada butir-butir yang dapat dijadikan 
masukan guna penyelesaian suatu masalah remaja dan pemimpin semuanya aktif 
memberikan masukan yang terarah pada penyempurnaan topic yang disajikan 
sehingga menghasilkan suatu topik yang sempurna. Metode ini membantu terhadap 
pemahaman individual.Berarti daya kritis kreatif tersalur dengan wajar. 
4. Melalui Dakwah dengan Uswatun Hasanah/Percontohan/Keteladanan  
Dakwah dengan melalui uswatun hasanah adalah termasuk efektif bila 
dilakukan dikalangan remaja walaupun tanpa bicara, sebab sikap dan perbuatan itu 
sendiri sudah lebih dari bicara, metode ini sejalan dengan ciri kehidupan remaja 
antara lain cenderung untuk meniru, cenderung untuk mencari idola, biasanya hal-hal 
yang menjadi kesukaannya untuk ditiru adalah model pakaian dan perilaku-perilaku 
yang ditampilkan oleh tokoh -tokoh yang pantas dijadikan sebagai idolanya.Oleh 
karena itu sebagai aparat desa Muh. Nasir menekankan orang tua untuk tidak 
memberikan contoh yang tidak baik kepada anak-anaknya mengingat bahwa orang 
tua adalah guru pertama bagi anaknya.11 Hal senada juga diungkapkan oleh Amin Dg 
Situru selaku tokoh masyarakat: 
Kenakalan remaja yang terjadi di Desa Aeng Batu-Batu mungkin saja terjadi 
karena kita sebagai orang tua sering kali memberikan contoh yang tidak baik 
apalagi kita hanya sibuk dengan urusan pekerjaan kita masing-masing, kita saja 
biasa malas ke masjid shalat berjamaah jadi jangan salahkan anak-anak kalau 
mereka juga malas itu semua karena kita memberikan contoh yang tidak baik 
kepada anak remaja.12 
Sebagai orang tua dan aparat desa harus menampilkan perilaku-perilaku yang 
sesuai dengan ajaran Islam kepada remaja yang ada di sekitar kita, orang tua memberi 
teladan kepada keluarga, guru kepada murid, kepala kantor kepada bawahan, 
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pimpinan kepada anak buah. Ungkapan sahabat Rasulullah, Ali bin abu Tholib 
sebagaimana yang dikutip oleh K.H. Syamsuri Shiddiq menyatakan: "Lihatlah apa 
yang diucapkan jangan melihat siapa yang mengucapkan".13Ungkapan ini 
mengandung kebenaran sebab tidak jarang ucapan yang lahir dari orang yang tidak 
tergolong penting pun sering mengandung mutiara kebenaran.Namun tidak secara 
keseluruhan mengandung kebenaran karena umumnya apalagi remaja tidak hanya 
mendengar tetapi harus didukung oleh bukti (kenyataan) dengan perbuatan. Dan 
perbuatan inilah yang sangat membawa pengaruh dalam kehidupannya. Dan inilah 
yang dicontohkan oleh Rasulullah Saw yang lazim disebut uswatun hasanah. 
5. kunjungan kerumah 
Diantara beberapa upaya dakwah yang dapat digunakan dalam menyampaikan 
dakwah selain dari yang bersifat pembahasan dan ilmiah, diperlukan adanya 
pendekatan yang lebih pribadi yang berdampak sosial, metode ini dirasa efektif untuk 
dilaksanakan dalam rangka mengembangkan dan membina umat Islam khususnya 
remaja Islam. Metode ini disebut juga metode silaturrahmi. Biasanya jika ada remaja 
yang ketahuan melakukan kenakalan-kenakalan tertentu maka aparat desa, tokoh 
agama serta tokoh masyarakat memilih untuk mendatangi rumahnya dan menasehati 
langsung remaja yang bersangkutan, agar orang tua juga bisa lebih berperan besar 
terhadap pembentukan karakter remaja. 
Pendekatan ini akan lebih menimbulkan kesan keakraban dan persaudaraan 
serta lebih mengenal pribadi masing-masing sehingga dapat menyelesaikan 
                                                             
13K. H. Syamsuri Siddiq, Da'wah dan Teknik Berkhutbah (Cet. VI; Bandung: Percetakan 
Offset, 1993), h. 22. 
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permasalahan yang menyangkut pribadi atau masalah personal. Dalam kunjungan ini 
dapat diadakan dialog-dialog baik dengan bersangkutan maupun keluarganya. 
Cara yang seperti ini akan menambah keakraban dan terjalin rasa 
kekeluargaan sehingga apabila telah tersentuh dengan permasalahan agama apalagi 
yang menyangkut akidah, pada diri remaja akan benar-benar tertanam persaudaraan 
antara sesama mukmin. Bila ditelaah metode ini memiliki kelebihan, diantaranya: 
selain melaksanakan aktifitas dakwah, metode ini pada hakekatnya mengandalkan 
silaturrahmi dan menyambung tali persaudaraan guna meminimalisir kenakalan 




BAB V  
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Dari uraian diatas, dapat penulis kemukakan beberapa kesimpulan sekaligus 
jawaban dari rumusan masalah yang sudah dirumuskan sebelumnya, yaitu: 
1. Faktor Terjadinya Kenakalan remaja Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong 
Utara Kabupaten Takalar, yaitu dipengaruhi oleh berbagai macam, persoalan, 
fakta-fakta yang mempengaruhi diantaranya adalah faktor Internal dan Eksternal. 
2. Upaya Dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja Desa Aeng Batu-Batu 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar, yatitu Melalui metode Ceramah, 
Melalui Tanya Jawab, Melalui Diskusi, Melalui Dakwah dengan Uswatun 
Hasanah/Percontohan/Keteladanan, kunjungan kerumah. 
Cara yang seperti ini akan menambah keakraban dan terjalin rasa kekeluargaan 
sehingga apabila telah tersentuh dengan permasalahan agama apalagi yang 
menyangkut akidah, pada diri remaja akan benar-benar tertanam persaudaraan antara 
sesama mukmin. Bila ditelaah metode ini memiliki kelebihan, diantaranya: selain 
melaksanakan aktifitas dakwah, metode ini pada hakekatnya mengandalkan 
silaturrahmi dan menyambung tali persaudaraan guna meminimalisir kenakalan 







Adapun saran yang perlu penulis sampaikan guna untuk meminimalisir 
kenakalan remaja yang ada di Desa Aeng Batu-Batu Kecamatan Galesong Utara 
Kabupaten Takalar adalah Pemerintahan Desa Aeng Batu-Batu,  
1. kepada Kepala Desa Aeng Batu-Batu diharapkan mampu menyediakan tempat 
penyaluran bakat para remaja dan kepada lembaga-lembaga sosial terkait yang ada di 
Desa Aeng Batu-Batu dan sekitarnya untuk melakukan kerja sama lebih intens 
dengan keluarga dalam hal ini orang tua khususnya beserta masyarakat untuk 
mencegah serta menanggulangi kenakalan remaja.  
2. Diharapkan Kepada Tokoh Masyarakat Aeng Batu-Batu untuk mengadakan 
kegiatan-kegiatan dan organisasi yang bersifat religi, kesenian, maupun yang lain 
sehingga remaja mampu menumbuhkembangkan kemampuan dan keterampilan pada 
dirinya yang mengarah kepada hal-hal positif. 
3. Kepada Seluruh orangtua masyarakat Aeng Batu-Batu Agar menjaga dan 
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PERANAN DAKWAH DALAM MEMINIMALISIR KENAKALAN REMAJA DI 
GALESONG KABUPATEN TAKALAR 
A. Bagaimana Faktor Terjadinya Kenakalan Remaja di Desa Aeng Batu-Batu 
Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
1. Apa yang anda ketahui tentang kenakalan remaja? 
2. Kenakalan-kenakalan apa saja yang biasa para remaja lakukan di Desa ini? 
3. Apa yang menyebabkan terjadinya kenakalan  remaja di Desa Aeng Batu-
Batu? 
4. Mengapa kebanyakan dari remaja itu kontrol diri yang lemah? 
5. Bagaimana hubungan para remaja terhadap keluarga mereka? 
6. Bagaimana latar pendidikan  remaja-remaja yang ada di Desa Aeng Batu-
Batu? 
7. Menurut anda apakah pendidikan dapat meminimalisir kenakalan remaja? 
8. Bagaimana hubungan remaja dengan  masyarakat setempat yang ada di desa 
desa Aeng Batu-Batu? 
9. Sejauh manakah pelibatan remaja dalam aktivitas sosial di Desa Aeng Batu-
Batu? 
10. Apakah semua remaja yang ada di Desa Aeng Batu-Batu sudah mampu 
mengoperasikan teknologi? 
11. Apakah teknologi itu penting bagi remaja? 
12. Bagaimana peran keluarga dalam pengawasan penggunaan teknologi bagi 
remaja? 
13. Bagaimana implementasi kereligiusan remaja yang ada di Desa Aeng Batu-
Batu? 
14. Bagaimana semangat opartisipasi remaja jika ada kegiatan keagamaan yang 
diselenggarakan di Desa Aeng Batu-Batu? 
B. Upaya dakwah dalam meminimalisir kenakalan remaja di Desa Aeng Batu-
Batu Kecamatan Galesong Utara Kabupaten Takalar 
1. Mengapa dakwah  memiliki peran yang besar dalam  meminimalisir 
kenakalan remaja? 
2. Bagaimana metode yang dilakukan untuk meminimalisir kenakalan remaja? 
3. Materi dakwah apa yang harus disampaikan kepada remaja? 
4. Kegiatan-kegiatan keagamaan apa saja yang telah dilakukan anggota 
masyarakat untuk meminimalisir kenakalan remaja? 
5. Media apa yang digunakan dalam menyampaikan  pesan dakwah terhadap 
para remaja? 
6. Apakah ada organisasi kepemudaan yang dibentuk? 
7. Bagaimana upaya orangtua dalam pembentukan akhlak remaja? 
8. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam  menyampaikan pesan-pesan 
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